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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

student engagement dan prestasi akademik pada siswa kelas VIII MTs Al-Jadid 

Sidoarjo. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data berupa nilai rapor dan skala student 

engagement. Subjek penelitian berjumlah 34 orang dari populasi yang berjumlah 

340 orang yang diambil dengan teknik pengambilan sampel probability sampling. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah product moment. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,435 dengan 

signifikansi sebesar 0,023 yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara 

student engagement dan prestasi akademik pada siswa kelas VIII MTs Al-Jadid 

Sidoarjo. 

 

Kata kunci: student engagement, prestasi akademik, siswa SMP atau MTs 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, terutama perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi menyebabkan terjadinya persaingan 

antar bangsa yang ketat dalam era globalisasi. Era globalisasi semakin 

menuntut kualitas sumber daya manusia yang mampu bersaing secara 

internasional atau global. Agar dapat menjadi sumber daya yang unggul 

dalam pembangunan bangsa di masa depan, maka anak Indonesia perlu 

dipersiapkan dengan sebaik-baiknya untuk dapat mencapai prestasi 

akademik yang optimal sesuai potensinya (Sofyan, 2004). 

Potensi sumber daya manusia merupakan aset nasional sekaligus 

sebagai modal dasar pembangunan bangsa. Potensi ini hanya dapat digali 

dan dikembangkan serta dipupuk secara efektif melalui pendidikan dan 

pembelajaran yang terarah dan terpadu, yang dikelola secara serasi dan 

seimbang dengan memperhatikan pengembangan potensi peserta didik 

secara utuh dan optimal. Amanat Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Bab IV bagian kesatu Pasal lima 

ayat empat berbunyi: “warga negara yang memiliki potensi kecerdasan dan 

bakat istimewa berhak memperoleh pendidikan khusus”. Selanjutnya, pada 

Bab V Pasal 12 ayat satu ditegaskan bahwa, “setiap peserta didik pada 

setiap satuan pendidikan berhak: huruf (b) mendapatkan layanan 

pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya; huruf (f) 
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menyelesaikan program pendidikan sesuai dengan kecepatan belajar 

masing-masing dan tidak menyimpang dari ketentuan batas waktu yang 

ditetapkan” (Depdiknas, 2006). 

Pendidikan  nasional  berdasarkan  Pancasila  dan  Undang-Undang  

Dasar  Negara Republik  Indonesia  Tahun  1945  dituangkan  dalam  

Undang-Undang  Nomor  20, Tahun  2003  tentang  Sistem  Pendidikan  

Nasional.  Pendidikan  nasional  berfungsi mengembangkan  kemampuan  

dan  membentuk  watak  serta  peradaban  bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya  

potensi  peserta  didik  agar  menjadi  manusia  yang  beriman  dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif,  mandiri,  dan  menjadi  warga  negara  yang  demokratis  

serta  bertanggung jawab (Kemendikbud, 2018). Tujuan dan fungsi dari 

pendidikan dapat diwujudkan jika lulusan SMP/MTS/sederajat memiliki 

kompetensi sekurang-kurangnya dapat menunjang tujuan dari pendidikan 

nasional (Pemerintah Indonesia, 2003). Dalam rangka mencapai tujuan ini, 

peningkatan mutu pendidikan yang ideal dilakukan secara terus menerus 

dan terarah. Tujuan pembelajaran dan hal-hal yang menyukseskan 

pendidikan diatur dalam perencanaan dan pengaturan yang disebut 

kurikulum. Hal ini dilakukan dengan harapan lulusan SMP/MTS/sederajat 

memiliki kemampuan yang sesuai dengan tuntutan kebutuhan yang 

berbasis potensi sumber daya alam Indonesia. 
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Berdasarkan data yang dikutip dari United Nations Educational, 

Scientific, and Cultural Organization (UNESCO), terlihat semua negara 

mengalami kenaikan harapan pendidikan setiap tahunnya, walaupun ada 

beberapa negara yang harapan pendidikannya tidak berlaku. Salah satunya 

adalah kenaikan harapan dalam school life expectancy dimana kenaikan 

harapan paling tinggi pada tahun 2016 terjadi di Lithuania yang mencapai 

3,59% saat Indonesia mencapai 1,2%. 

Di Indonesia, terjadi pula peningkatan standar pendidikan dalam 

bentuk pengembangan kurikulum. Salah satu dasar pengembangan 

kurikulum yang berlaku saat ini adalah hasil asesmen mengenai kualitas 

pendidikan  negara-negara di dunia yang dilakukan oleh The Organisation 

for Economic Cooperation and Development (OECD) empat tahun sekali. 

Hasil Programme for International Students Assessment (PISA) tahun 

2015 menempatkan Indonesia berada di urutan terbawah ke-9 dari 70 

negara di dunia, yang menjadikan Indonesia negara dengan peringkat 

terendah di Asia Tenggara. Data lengkap yang mencantumkan semua 

negara terdaftar terlampir. 

Nilai PISA untuk Indonesia masih di bawah rata-rata untuk semua 

kategori. Berikut dalam Tabel 1.1 adalah data nilai PISA untuk negara 

Indonesia dan sebagai pembandingnya nilai data PISA tertinggi, yaitu 

Singapura, dan nilai PISA terendah, yaitu Republik Dominika: 
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Tabel 1.1 Hasil PISA 2015 

Rank Country 

Science Reading Mathematics 
Science, reading, 

and mathematics 

Mean 

score 

in 

PISA 

2015 

Av. 3 

year 

trend 

Mean 

score 

in 

PISA 

2015 

Av. 3 

year 

trend 

Mea

n 

scor

e in 

PIS

A 

2015 

Av. 3 

year 

trend 

Share 

of top 

perfor

mers in 

at least 

one 

subject 

(Level 

5 or 6) 

Share 

of low 

achieve

rs in all 

three 

subject

s 

(below 

Level 

2) 

Mean 
Score 

dif. 
Mean 

Score 

dif. 

Mea

n 

Score 

dif. 
% % 

 Average 493 -1 493 -1 490 -1 15.3 13.0 

1 Singapura 556 7 535 5 564 1 39.1 4.8 

61 Indonesia 403 3 397 -2 386 4 0.8 42.3 

70 
Republik 

Dominika 
332 M 358 m 328 m 0.1 70.7 

Pendidikan diharapkan mampu membantu individu melatih dirinya 

suaya sunggu-sungguh siap untuk memasuki dunia masyarakat yang luas. 

Pendidikan juga diharapkan mampu membantu individu membuka secara 

optimal, luas, mendalam semua kemampuan yang dimiliki individu. 

Segala kemampuan individu itu akan berguna bagi individu tatkala ia 

sudah benar-benar masuk dalam masyarakat secara untuh, entah melalui 

dunia kerja atau melalui hal lain sesuai perannya dalam masyarakat. 

Sebagaimana dikatakan Buchori (2001) bahwa pendidikan harus 

mempersiapkan peserta didik untuk mengarungi kehidupan masa 

depannya. 
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Karakteristik yang cukup dominanpada tahun-tahun terakhir ini 

dalam dunia pendidikan Indonesia adalah terfokusnya perhatian para pakar 

pendidikan dan pendidik pada mutu pendidikan nasional. Bagi pendidikan 

sekolah, pengembangan mutu selalu disandarkan pada mutu lulusan yang 

dihasilkannya atau prestasi akademik siswa, apakah sekolah tersebut 

mampu merealisasikan secara konsisten di setiap kegiatan yan dilakukan 

sesuai dengan visi dan misi sekolah (Pabiban, 2007).  

Menurut Piaget (dalam Santrock, 2017) ide dasar dari 

konstruktivisme adalah bahwa siswa belajar dengan baik ketika mereka 

aktif membangun informasi dan pengetahuan. Sehingga prestasi akademik 

siswa sangat ditentukan oleh siswa sebagai subjek yang mengalami proses 

belajar, yang akan mengalami perubahan perilaku. Prestasi akademik di 

sekolah berhubungan dengan sejumlah faktor karakteristik individu yang 

dibawa siswa pada situasi belajar dan karakteristik sekolah dimana proses 

belajar terjadi. Prestasi akademik siswa merupakan fungsi karakteristik 

individu yang dibawa siswa dalam situasi belajar. Karakteristik individu 

ini mempunyai hubungan langsung dengan prestasi siswa, juga hubungan 

tidak langsung melalui fungsi belajar dan pembelajaran di sekolah. 

Karakteristik individu siswa mencakup minat, emosi dan motivasi, 

pengalaman belajar sebelumnya, abilitas akademik sebelumnya (Boerema, 

2005, dalam Dharmayana 2012). Illeris (2003, dalam Dharmayana, 2012) 

juga menegaskan bahwa dalam mencapai hasil belajar yang optimal peran 
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kemahiran dalam dimensi kognitif dan dimensi emosi individu dalam 

berinteraksi dengan lingkungan belajar di sekolah sangatlah penting. 

Hasil capaian rata-rata nilai ujian nasional (UN) siswa di Indonesia 

yang diterbitkan di web Kemendikbud (2019) terdiri dari mata pelajaran 

bahasa Indonesia, bahasa Inggris, matematika, dan ilmu pengetahuan alam 

(IPA) pada tahun 2019 di tingkat Sekolah Menengah Pertama dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini : 

 

Siregar (2017) mengatakan bahwa kontribusi variabel motivasi 

akademik terhadap prestasi akademik sebesar 71,5 persen dan sisanya 28,5 

persen disebabkan faktor lain yang belum diteliti. Puspita & I Made (2018) 

menunjukan bahwa self regulated learning berperan secara signifikan 

terhadap prestasi akademik sedangkan konsep diri  tidak  berperan 

terhadap prestasi akademik. 

Siswa dengan prestasi akademik yang baik biasanya memiliki 

persepsi diri di sekolah dan positif lintasan akademik, yang akan mengarah 

kepada keberhasilan profesional. Dimasa mendatang prestasi siswa di 
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sekolah dikaitkan dengan motivasi dan engagement, karena motivasi dan 

engagement juga mendukung prestasi siswa (Olivier dkk, 2018). 

Dalam proses sekolah, student engagement mengacu pada sejauh 

mana siswa terlibat dalam sekolah dan tujuan terkait, nilai-nilai, dan 

kegiatan dengan teman sebaya (Skinner, dkk 2009). Furrer dan Skinner 

(2003) mendefinisikan masing-masing komponen student engagement: 

Behavioral engagement mendorong partisipasi dalam kegiatan 

pembelajaran, termasuk perhatian, perilaku positif, dan kehadiran di 

sekolah. Emotional engagement mengarah pada sikap afektif terhadap dan 

identifikasi dengan sekolah dan rasa memiliki sekolah. Cognitive 

engagement mengacu pada pendekatan yang diatur sendiri untuk belajar 

dan menggunakan strategi meta kognitif. Indikator engagement ini 

dianggap sangat penting bagi remaja selama tahun-tahun sekolah 

menengah karena mereka sesuai dengan kebutuhan perkembangan remaja 

awal untuk kompetensi, otonomi, dan keterkaitan di sekolah (Fredricks et 

al., 2004). 

Penelitian yang dilakukan Lei, Yunhuo & Wenye (2018) 

menganalisa data dari 69 sampel independen untuk mengetahui hubungan 

student engagement secara keseluruhan dengan prestasi akademik, 

menunjukan bahwa ada korelasi yang cukup kuat dan positif di semua 

aspek student engagement secara keseluruhan, analisis domain behavioral, 

emotional, dan cognitive engagement dengan prestasi akademik siswa. 

Konsep ini menarik bagi pendidik karena sifat dasarnya sebagai faktor 
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proksimal yang mempengaruhi prestasi akademik anak-anak (Skinner dkk, 

2009). 

Penelitian ini menarik untuk diteliti karena didasari pada banyaknya 

bukti literatur penelitian yang menghubungkan antara student engagement 

dengan prestasi. Konseptualisasi student engagement dengan pembelajaran 

versus student disengagement dengan pembelajaran, dengan fokus pada 

partisipasi aktif siswa dalam kegiatan akademik di kelas, pembelajaran 

yang berkualitas tinggi adalah hasil dari perilaku dan emosi (Skinner dkk, 

2009). Penelitian Jimerson, dkk (2003) telah menunjukkan bahwa tiga 

domain utama dari engagement secara berbeda terkait dengan 

pembelajaran, nilai, dan skor tes prestasi siswa, serta dengan pola 

kehadiran, retensi, kelulusan, dan ketahanan akademik dalam jangka 

panjang. Beberapa penelitian melihat kedalam pengaruh sebab-akibat dari 

tiga domain student engagement (behavioral, emotional, dan cognitive 

engagement) pada prestasi akademik. Contohnya Fredricks, dkk (2004) 

menunjukkan bahwa tiga domain engagement perilaku, emosi, dan 

kognitif saling terkait daripada beroperasi secara independen. 

MTs Al-Jadid Sidoarjo, merupakan salah satu sekolah swasta yang 

terletak di Jawa Timur, Sidoarjo. Sama dengan MTs pada umumnya, 

sekolah ini menggunakan Agama Islam sebagai pegangan utama disekolah 

tesebut. Masa pendidikan sekolah di MTs Al-Jadid Sidoarjo ditempuh 

dalam waktu tiga tahun pelajaran, mulai dari Kelas VII sampai Kelas IX. 

Selain itu, berdasarkan wanwancara dengan Nikmah, guru SKI dan 
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Aswaja di MTs Al-Jadid Sidoarjo, sekolah mempersilahkan untuk menjadi 

lokasi penelitian dan siap membantu. 

Hasil capaian rata-rata nilai ujian nasional (UN) yang diterbitkan di 

web Kemendikbud (2019) terdiri dari mata pelajaran bahasa Indonesia, 

bahasa Inggris, matematika, dan ilmu pengetahuan alam (IPA) pada tahun 

2019 di MTs Al-Jadid Sidoarjo dan MTs se Indonesiadapat dilihat pada 

tabel dibawah ini : 

 

 

Dari data tabel hasil ujian nasional yang merupakan capaian hasil 

prestasi akademik siswa MTs Al-Jadid Sidoarjo pada tahun 2019 terdapat 
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mata pelajaran bahasa Indonesia dengan hasil rata-rata tingkat nasional 

sebesar 60,54%, bahasa Inggris 44,21%, Matematika 44,10%, dan IPA 

43,00%. Dari hasil tersebut jika dibandingkan dengan tabel capaian 

nasional pada MTs, MTs Al-Jadid berada pada kategori tinggi dikarenakan 

hasil di tingkat nasional bahasa Indonesia 59,06%, bahasa Inggris 44,74%, 

matematika 41,03%, dan IPA 43,09%. Dari hasil tabel ujian nasional pada 

tahun 2019 tersebut dapat terlihat bahwa prestasi akademik siswa berada 

dikategori tinggi yang membuat peneliti tertarik untuk meneliti MTs Al-

Jadid sebagai tempat penelitian peneliti. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin menguji hubungan antara 

student engagement dengan prestasi akademik pada siswa kelas VIII MTs 

Al-Jadid Sidoarjo. Pengambilan siswa kelas VIII dihasilkan dari diskusi 

dengan pihak sekolah dikarenakan siswa kelas VIII mulai merasa nyaman 

disekolah, partisipasi dalam kegiatan pembelajaran, termasuk perhatian, 

dan perilaku positif seperti yang disampaikan Furrer dan Skinner (2003). 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian penulis pada latar belakang, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah, “Apakah terdapat hubungan antara 

student engagement dengan prestasi akademik pada siswa kelas VIII MTs 

Al-Jadid Sidoarjo?” 

C. Keaslian Penelitian 

Prestasi akademik secara konsisten dianggap sebagai hasil penting 

dari student engagement. Meskipun ada penelitian empiris yang luas 

tentang hubungan antara keduanya, hasilnya sejauh ini tidak konsisten. 

Ada dua perspektif utama tentang hubungan ini. Sebagai contoh, penelitian 

yang dilakukan Lei, Yunhuo & Wenye (2018) menganalisa data dari 69 

sampel independen untuk mengetahui hubungan student engagement 

secara keseluruhan dengan prestasi akademik, menunjukan bahwa ada 

korelasi yang cukup kuat dan positif semua aspek student engagement 

secara keseluruhan, analisis domain perilaku, emosional, dan engagement 

kognitif (cognitive engagement) dengan prestasi akademik siswa. Zhu 

(2010, dalam Lei 2018) menemukan bahwa ada korelasi yang signifikan 

dan relatif kuat antara student engagement dan prestasi akademik. 

Penelitian yang dilakukan Jonas (2016) menunjukan bahwa 

hubungan antara tiga domai student engagement (perilaku, emosional dan 

kognitif) secara positif terkait dengan prestasi akademik, namun tidak ada 

bukti yang yang mendukung hubungan kausal ditemukan. Pietarinen, 

Soini, dan Pyhältö (2014) menemukan korelasi positif antara engagement 
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kognitif dan prestasi akademik. King (2015) menyimpulkan bahwa 

prestasi akademik berkorelasi positif dengan engagement perilaku 

(behavior engagement) dan emosional. Dharmayana, dkk (2012) 

mengemukakan bahwa kompetensi emosional secara tidak langsung 

mempengaruhi prestasi akademik melalui engagement sekolah (school 

engagement). Secara bersama-sama, temuan dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa berbagai aspek school engagement memiliki 

hubungan yang berbeda dengan prestasi akademik.  

Reyes, dkk (2012) menemukan hubungan positif antara iklim 

emosional kelas dan nilai-nilai dimediasi oleh engagement, sambil 

mengendalikan karakteristik guru dan pengamatan iklim organisasi dan 

pengajaran di ruang kelas. Efeknya kuat di seluruh tingkat kelas dan jenis 

kelamin siswa. Penelitian tersebut menyoroti peran berbasis kelas, 

interaksi yang berhubungan dengan emosi untuk meningkatkan prestasi 

akademik. 

Namun, dalam beberapa penelitian lain tidak mendapat hasil yang 

menghubungkan antara student engagement dan prestasi akademik. 

Misalnya, Shernoff (2010) berpendapat bahwa tidak ada hubungan yang 

signifikan antara student engagement aktif emosional dan matematika dan 

nilai prestasi bahasa Inggris.  

Saragih & Tience (2015) menunjukkan terdapat hubungan negatif 

antara kecerdasan emosional dengan prestasi akademik.  Artinya adalah 

peningkatan kecerdasan emosional diikuti  penurunan  prestasi  akademik  
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pada  mahasiswa  aktivis  organisasi  kemahasiswaan. Banyaknya jumlah 

organisasi yang diikuti di lingkungan kampus, jumlah aktivitas yang 

diikuti di luar lingkungan kampus, dan faktor-faktor eksternal lain dari 

subjek penelitian memberikan sumbangan terhadap pengaruh prestasi 

akademik. 

Selain student engagement beberapa penelitian lain yang 

menghubungkannya dengan prestasi akademik antara lain, Siregar (2017) 

mengatakan bahwa kontribusi variabel motivasi akademik terhadap 

prestasi akademik sebesar 71,5 persen dan sisanya 28,5 persen disebabkan 

faktor lain yang belum diteliti. Dari hasil penelitian tersebut disimpulkan 

bahwa hipotesis yang menyatakan tedapat hubungan positif antara variabel 

motivasi akademik dan prestasi akademik dapat diterima. Puspita & I 

Made (2018) menunjukan bahwa self regulated learning berperan secara 

signifikan terhadap prestasi akademik sedangkan konsep diri  tidak  

berperan terhadap prestasi akademik. 

Sanjiwani & Made (2014) mengemukakan ada hubungan yang 

positif antara pola asuh otoritatif dengan prestasi akademik pada siswa 

tunarungu kategori tuli kelas VI SD di Bali. Hal ini berarti semakin kuat 

pola asuh otoritatif yang diterima  maka semakin tinggi prestasi akademik 

pada siswa tunarungu kategori tuli kelas VI SD di Bali. 

Sebagian besar penawaran penelitian dengan satu atau dua dari 

domain keterlibatan pada suatu waktu tapi jarang menganggap semua tiga 

domain secara bersamaan (perilaku, emosi dan kognitif). Penelitian 
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termasuk semua tiga domain keterlibatan, dan memeriksa efeknya pada 

prestasi atau berurusan dengan keterlibatan sebagai konstruksi beragam, 

masih jarang (Fredricks & McColskey, 2012). Memeriksa setiap domain 

keterlibatan siswa secara terpisah bias, sedangkan dalam kehidupan nyata 

tiga domain tersebut secara dinamis tertanam dalam satu individu 

(Fredricks dkk, 2005). Dengan demikian, menyelidiki dampak dari semua 

tiga domain secara bersamaan pada prestasi akademik dapat memberikan 

wawasan yang lebih baik peran yang keterlibatan siswa miliki dalam 

proses pembelajaran. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan prestasi akademik sebagai 

variabel terikat dengan student engagement sebagai variabel bebas student 

engagement yang menggunakan siswa kelas VIII MTs Al-Jadid Sidoarjo 

sebagai subjeknya. 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya hubungan 

antara student engagement dengan prestasi akademik siswa kelas VIII 

MTs Al-Jadid Sidoarjo. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dapat menambah khasanah keilmuan khususnya dalam bidang 

psikologi pendidikan. 
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b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi untuk 

penelitian lebih lanjut yang berhubungan dengan student 

engagement atau prestasi akademik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Murid 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi yang 

menunjang uasaha meningkatnya kemampuan akademik murid. 

b. Bagi Guru dan Sekolah/Institusi Pen didikan 

Dengan memahami sifat hubungan antara student 

engagement dan prestasi akademik dapat membantu 

menyediakan pendidik dengan pendekatan yang lebih efektif 

untuk mengajar dan dengan strategi pembelajaran untuk 

meningkatkan hasil pendidikan. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika Pembahasan dalam penyusunan penelitian ini terdiri dari 

5 bab yang tersusun secara sistematis mengacu pada Panduan Skripsi FPK 

2018, berikut uraiannya : 

Pada bab I,  Peneliti menjelaskan  latar belakang secara  ringkas,  

rumusan masalah, keaslian penelitian yang diambil dari penelitian 

terdahulu, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

pembahasan penulisan skripsi. 

Bab II, berisi kajian pustaka yang membahas mengenai variabel-

variabel yang diteliti, yaitu student engagement dan prestasi akademik, 
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hubungan antara dua variabel pada siswa MTs kelas viii yang menjadi 

dasar acuan dalam penelitian yang dilakukan, juga kerangka teoritik dan 

hipotesis. 

Bab III, menjelaskan metode penelitian, yang  terdiri rancangan  

penelitian, identifikasi variabel penelitian, definisi operasional, populasi, 

teknik sampling, dan sampel penelitian, serta instrumen penelitian, dan 

teknis analisis data yang dilakukan. 

Bab VI, berisikan laporan hasil penelitian, pengujian hipotesis, dan 

pembahasan. Dalam bab ini akan dibahas mulai dari persiapan, 

pelaksanaan, sampai hasil dari penelitian yang sudah peneliti lakukan. 

Bab V, merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dari 

penelitian yang dilakukan dan saran untuk peneliti selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Prestasi Akademik 

1. Pengertian Prestasi Akademik 

Prestasi akademik adalah sebuah kalimat yang terdiri dari 

dua kata, yaitu prestasi dan akademik, yang mana antera prestasi 

dan akademik mempunyai arti yang berbeda pula. Prestasi berasal 

dari bahasa Belanda yaitu prestatie yang artinya adalah hasil usaha. 

Prestasi adalah hasil yang telah dicapai, dilakukan dan dikerjakan 

oleh seseorang (Baiti, 2010). Presasi setiap orang tidak selalu sama 

dalam berbagai bidang. Misalnya, prestasi dalam bidang kesenian, 

olahraga, sastra, kepemimpinan, ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

sebagainya. Sedangkan akademik merupakan segala hal yang 

berkaitan dengan keilmuan. 

Prestasi menurut Bloom (dalam Sugiyanto, 2007) 

merupakan hasil perubahan prilaku yang meliputi ranah kognitif, 

afektif dan psikomotor yang merupakan ukuran keberhasilan siswa. 

Ranah kognitif merupakan kemampuan yang selalu dituntut kepada 

anak didik untuk dikuasai karena, penguasaan kemapuan pada 

tingkat ini menjadi dasar bagi penguasaan ilmu pengetahuan 

(Slameto, 1995) 

Prestasi akademik umumnya digunakan untuk memprediksi 

keberhasilan suatu sistem pendidikan, untuk mengevaluasi kinerja 
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sekolah, untuk menilai kemampuan guru dalam memanajemen 

kelas, dan untuk mengukur perubahan siswa dalam tingkat 

pencapaian (Lei et al., 2015). 

Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulakn bahwa  

prestasi akademik adalah hasil dari keberhasilan siswa dalam 

pendidikan yang dinilai melalui tes dan ujian dari pelajaran yang 

diterimanya dan diwujudkan dalam bentuk angka atau huruf. Hal 

ini juga berkontribusi terhadap standar kualitas guru dan sistem 

pendidikan. 

2. Macam-macam Prestasi Akademik 

Crow (1989) mengklasifikasikan prestasi akademik 

menjadi tiga bagian, yaitu: 

a) Kemampuan bahasa 

Semakin berkembangnya seseorang menuntut ia untuk 

memiliki penalaran yan lebih tinggi, hal tersebut sangat 

bergantung pada penggunaan bahasa. Menurut Judd 

(1938) bahasa adalah alat untuk membangun dan 

membentuk hubungan yang memperluas pengetahuan.  

b) Kemampuan matematika 

Menurut Wrightstone (1950) kemampuan berhitung 

mempunyai fungsi yaitu menekankan berpikir dalam 

menghadapi situasi yang memerlukan pengalaman-

pengalaman yang berhubungan dengan angka. 
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c) Kemampuan ilmu pengetahuan (sains) 

Dalam dunia yang dipenuhi dengan produk-produk 

kerja ilmiah, literasi sains menjadi suatu keharusan bagi 

setiap orang terutama pelajar. Setiap orang perlu 

menggunakan informasi ilmiah untuk melakukan 

pilihan yang dihadapinya setiap hari. Melalui studi ilmu 

pengetahuan bertambahlah pengetahuan siswa tentang 

dunia.  

3. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Akademik 

Penelitian  yang  dilakukan  Lei,  Yunhuo  &  Wenye  

(2018) menganalisa data dari 69 sampel independen untuk 

mengetahui hubungan student  engagement  secara  keseluruhan  

dengan  prestasi  akademik, menunjukan  bahwa  ada  korelasi  

yang  cukup  kuat  dan  positif  di  semua aspek student 

engagement secara keseluruhan, analisis domain behavioral, 

emotional,  dan  cognitive  engagement  dengan  prestasi  akademik  

siswa. Konsep  ini  menarik  bagi  pendidik  karena  sifat  dasarnya  

sebagai  faktor proksimal yang mempengaruhi prestasi akademik 

anak-anak (Skinner dkk, 2009). 

Student engagement adalah prekusor untuk beberapa faktor 

utama  dalam  hidup  dan  kinerja  sekolah  siswa,  seperti  prestasi 

akademik, angka putus sekolah, motivasi dalam belajar, kebosanan 

siswa, dan ketidakpuasan (Finn & Zimmer, 2012; Skinner & Pitzer, 
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2012).  Penelitian yang dilakukan Wang & Holcombe (2010) 

menemukan bahwa faktor perilaku (partisipasi sekolah), emosi 

(identifikasi sekolah), dan kognitif (penggunaan strategi 

pengaturan diri) secara positif terkait dengan prestasi siswa. 

Adapun faktor-faktor dari prestasi akademik menurut Kalat 

(2008) adalah: 

a) faktor internal yang terdiri dari faktor fisiologis dan 

psikologis 

1) Faktor fisiologis merupakan keberfungsian panca 

indera dan kondisi fisik secara umum khususnya 

penglihatan, pendengaran, dan kesehatan mental. 

2) Faktor psikologis seperti minat, bakat, motivasi, 

penyesuaian diri dan kecerdasan emosional. 

b) faktor eksternal yang terdiri dari faktor fisiologis dan 

faktor sosial 

1) Faktor fisiologis dapat berupa kondisi tempat 

belajar dan saran prasarana 

2) Faktor sosial seperti dukungan sosial keluarga dan 

teman. 

Menurut  Dalyono  (2005)  faktor  yang mempengaruhi  

prestasi  akademik  dapat  dibedakan  menjadi  2, yaitu : 

a) Faktor Internal 
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1) Kesehatan jasmani, merupakan kondisi  umum  

jasmani  yaitu  tanda  tingkat  kebugaran  organ-

organ  tubuh,  hal  ini  dapat  mempengaruhi  

semangat  dan intensitas siswa dalam mengikuti 

pelajaran. 

2) Inteligensi adalah kecerdasan 

3) Bakat adalah  potensi  atau  kemampuan  yang 

dimiliki siswa sejak lahir dan diperoleh melalui 

proses genetik yang  akan  terealisasi  menjadi  

kecakapan  sesudah  melalui proses belajar. 

4) Minat, adalah suatu gejala psikis yang ditandai 

dengan  munculnya  perasaan  senang  terkait  

dengan  aktivitas atau  objek. 

5) Motivasi merupakan  daya  penggerak  atau 

pendorong  siswa  untuk  melakukan  sesuatu,  

mencapai  tujuan, sehingga  semakin  besar  

motivasinya  maka  akan  semakin tinggi  prestasi  

yang  dicapai. 

6) Gaya  belajar adalah  cara  yang konsisten  

dilakukan  siswa  dalam  menangkap  stimulus  

atau informasi,  cara  mengingat,  berpikir  dan  

memecahkan  soal. 

b) Faktor  eksternal 
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1) Keluarga : pola asuh yang diterapkan, hubungan 

orang tua  dengan  anak,  suasana  dalam  keluarga,  

ekonomi  keluarga dan pendidikan orang tua 

2) Sekolah : guru, alat atau media, kelas, kondisi 

gedung dan  kurikulum 

3) Lingkungan masyarakat : media  massa,  teman  

bergaul  dan lingkungan tetangga  

Dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi 

prestasi akademik terbagi menjadi dua, yaitu faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal menyangkut kepribadian individu dan 

faktor eksternal adalah tuntutan dari lingkungannya. 

4. Hasil Prestasi Akademik 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor : 23 

Tahun 2016 tentang Standar Penilaian Pendidikan menjelaskan 

bahwa penilaian pendidikan pada pendidikan dasar dan pendidikan 

menengah terdiri atas penilaian hasil belajar oleh pendidik, satuan 

pendidikan, dan pemerintah. Penilaian hasil belajar oleh pendidik 

bertujuan untuk memantau dan mengevaluasi proses, kemajuan 

belajar, dan perbaikan hasil belajar peserta didik secara 

berkesinambungan. Penilaian hasil belajar dimulai dengan 

merencanakan penilaian, menyusun instrumen, melaksanakan 

penilaian, mengolah dan memanfaatkan, serta melaporkan hasil 

penilaian (Puspitawati, 2018). 
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Proses Penilaian hasil belajar peserta didik, baik oleh 

pendidik maupun oleh satuan Pendidikan, akan lebih sistematis, 

komprehensif, lebih akurat, dan cepat dilakukan apabila didukung 

dengan perangkat aplikasi komputer. Berkait dengan hal tersebut, 

sejak tahun 2017 Direktorat Pembinaan SMP, Direktorat Jenderal 

Pendidikan Dasar dan Menegah, Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, telah mengembangkan aplikasi e-Rapor SMP versi 

1.0 yang teritegrasi dengan Data Pokok Pendidikan (Dapodik), 

termasuk panduan pengunaannya. Namun sejalan dengan 

perkembangan kebijakan penilaian, Dapodik, dan kebutuhan di 

sekolah, maka saat ini telah dilakukan upaya pengembangan dan 

penyempurnaan menjadi aplikasi e-Rapor SMP versi 2.0. 

(Puspitawati, 2018). 

Prestasi akademik dinyatakan sebagai pengetahuan yang 

dicapai atau keterampilan yang dikembangkan dalam mata 

pelajaran tertentu di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk nilai 

(Suryabrata, 2010). Sanjiwani & Made (2014) juga berpendapat  

sama, prestasi akademik merupakan taraf penguasaan pencapaian 

siswa dalam pendidikan akademiknya yang diperoleh melalui 

penilaian terhadap pelajaran yang telah diterima, yang dinilai oleh 

guru-guru, lewat tes yang dibakukan, atau lewat kombinasi kedua 

hal tersebut kemudian dinyatakan dalam bentuk kuantitatif (angka) 

yang dapat diukur dengan nilai rapor. Itu menjadi salah satu 
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elemen utama untuk mengukur keterampilan dan kualitas 

pengetahuan siswa dalam dunia pendidikan. 

 

B. Student engagement 

1. Pengertian Student engagement 

Selama bertahun-tahun, banyak konseptualisasi dan asumsi 

yang berbeda tentang apa engagement itu dan model apa yang 

dapat menjelaskan bagaimana operasinya telah muncul, seperti 

halnya istilah dan definisi yang digunakan berbeda (Jonas, 2016). 

Para peneliti telah menggunakan berbagai istilah untuk 

mendefinisikan engagement, termasuk: academic engagement; 

school engagement; engagement in schoolwork; engagement in 

class; student engagement; student engagement in school, and 

engagement in learning (Jonas, 2016). Meskipun ada lebih banyak 

perbedaan daripada kesamaan, dalam beberapa tahun terakhir telah 

ada konsensus yang berkembang bahwa student engagement 

merupakan yang paling diperhitungkan sebagai konstruksi 

kompleks yang terdiri dari banyak domain – behavioral 

engagement, emotional engagement, dan cognitive engagement 

(Fredricks dkk, 2004) . 

Pada umumnya, engagement mengacu pada kualitas 

hubungan perasaan siswa atau engagement dalam upayanya di 

sekolah dan orang-orang, kegiatan, tujuan, nilai-nilai, dan setting 
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tempat yang menyusunnya (Skinner dkk, 2009). Engagement juga 

dianggap sebagai serangkaian hubungan antara: siswa dan 

komunitas sekolah; siswa dan orang dewasa di sekolah; siswa dan 

teman sebaya; siswa dan pengajaran, dan siswa dan kurikulum 

(Yazzie-Mintz, 2010 dalam Jonas, 2016). 

Student engagement dalam pekerjaan akademik 

didefinisikan sebagai bagian dari konseptualisasi motivasi, sebagai 

partisipasi yang konstruktif, antusias, bersedia, positif secara 

emosional, dan fokus kognitif dalam kegiatan pembelajaran di 

sekolah (Skinner & Pitzer, 2012).  

Student engagement adalah prekusor untuk beberapa faktor 

utama dalam hidup dan kinerja sekolah siswa, seperti prestasi 

akademik, angka putus sekolah, motivasi dalam belajar, kebosanan 

siswa, dan ketidakpuasan (Finn & Zimmer, 2012; Skinner & Pitzer, 

2012). Selain itu, engagement dianggap sebagai model teoritis 

utama untuk memahami proses putus sekolah dan secara kritis 

terlibat dalam mempromosikan penyelesaian sekolah dengan 

keterampilan akademik dan sosial yang cukup untuk mengambil 

bagian dalam pilihan-pilihan saat pendaftaran kuliah dan pilihan 

pekerjaan masa depan (Finn & Zimmer, 2012). 

Fredicks, dkk (2004) menjelaskan bahwa student 

engagement merupakan perilaku yang dapat diobservasi meliputi 

partisipasi dan waktu yang diberikan oleh siswa kepada tugas 
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dalam proses pembelajaran di sekolah. Trowler (2010) menyatakan 

bahwa student engagement berfokus pada interaksi antara waktu, 

usaha, dan sumber lain yang relevan yang dilakukan oleh siswa 

dan institusi untuk mengoptimalkan pengalaman serta 

meningkatkan luaran pembelajaran dan pengembangan performa 

siswa dan reputasi institusi. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

student engagement adalah keikutsertaan siswa dalam 

berpartisipasi di setiap kegiatan sekolah. 

2. Aspek-aspek Student engagement 

a) Behavioral Engagement (Engagement Perilaku) 

Behavioral engagement sebagai perilaku seperti 

melakukan pekerjaan kelas dan mengikuti aturan di kelas 

(Skinner dkk, 2009). Finn & Rock, (1997)  memfokuskan 

pada perilaku yang positif, seperti mengikuti aturan, 

mengkuti norma-norma kelas, dan tidak adanya perilaku 

yang mengganggu, seperti bolos dari sekolah dan kelas atau 

mendapatkan masalah. Menurut Martin (2007) perilaku 

adaptif meliputi ketekukanan, perencanaan dan tugas 

(belajar) manajemen. Sedangkan perilaku maladaptif adalah 

self-handicapping (menunda-nunda) dan disengagement 

(pasif dan penarikan diri). 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

27 

 

 

Behavioral engagement menurut Jonas (2016) perilaku 

positif terdiri dari perilaku yang menggambarkan upaya, 

kegigihan, konsentrasi, perhatian, berkontribusi pada diskusi 

kelas, mengikuti aturan, melakukan kegiatan belajar, 

menyelesaikan pekerjaan rumah, dan berpartisipasi dalam 

kegiatan kelas. Selain itu, itu termasuk tidak adanya 

perilaku mengganggu (tidak bolos sekolah dan tidak 

mendapat masalah). Behavioural disengagemen, yang 

menandakan lebih dari tidak adanya engagement, mengacu 

pada terjadinya perilaku yang mencerminkan  kondisi 

motivasi maladaptif. Disengagemen termasuk kepasifan dan 

penarikan dari partisipasi dalam kegiatan pembelajaran, 

(Skinner dkk, 2008). 

b) Emotional Engagement (Engagement Emosi) 

Emotional engagement didefinisikan sebagai emosi 

yang menunjukkan partisipasi siswa yang termotivasi 

selama kegiatan pembelajaran (Skinner dkk, 2009). 

Appleton dkk, (2006) mendefinisikan emotional 

engagement merujuk pada reaksi emosional terhadap 

sekolah dan guru. Menurut Jonas (2016) emotional 

engagement terdiri dari, perilaku positif yaitu, emosi yang 

menggambarkan kepuasan, kenikmatan, antusiasme, 

kebanggaan, dan vitalitas dengan kegiatan belajar. 
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Emotional disengagement mengacu pada terjadinya emosi 

yang mencerminkan kebosanan, frustrasi, kecemasan, 

kesedihan, dan perasaan buruk di kelas dan dengan kegiatan 

belajar. 

Definisi engagement emosional muncul dari badan 

kerja sebelumnya tentang sikap siswa, yang menguji 

perasaan terhadap sekolah: menyukai atau tidak menyukai 

sekolah, guru, atau pekerjaan; merasa senang atau sedih di 

sekolah; atau bosan atau tertarik pada pekerjaan (Fredricks 

dkk, 2004). 

c) Cognitive Engagement (Engagement Kognitif) 

Definisi cognitive engagement muncul dari dua badan 

utama literatur. Salah satunya adalah investasi psikologis 

dalam belajar, hal ini mengacu pada ide investasi, dan itu 

termasuk menjadi bijaksana dan bersedia mengerahkan 

upaya yang diperlukan untuk memahami ide-ide kompleks 

dan penguasaan keterampilan yang sulit, preferensi untuk 

tantangan dan menjadi "bijaksana ketika melakukan 

pekerjaan", serta menjadi strategis dan mengatur diri sendiri 

(Jonas, 2016).  

Konseptualisasi cognitive engagement ini mencakup 

fleksibilitas dalam penyelesaian masalah, preferensi untuk 

kerja keras, dan koping positif dalam menghadapi 
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kegagalan. Definisi serupa tentang cognitive engagement 

mencakup perhatian, konsentrasi, fokus, terlibat secara 

mental, partisipasi, dan kemauan untuk melampaui apa yang 

diperlukan (Skinner & Pitzer, 2012). Definisi lain fokus 

pada cognitive engagement adaptif mencakup self-efficacy 

(kepercayaan diri mencapai tujuan), orientasi penguasaan, 

dan menilai sekolah, sedangkan maladaptif meliputi 

kecemasan, menghidari terlihat buruk, dan kontrol tidak 

pasti (Martin, 2007). 

Literatur pembelajaran, bagaimanapun, memandang 

engagement kognitif dalam hal menjadi strategis atau 

mengatur diri sendiri, dan menggunakan strategi meta-

kognitif untuk merencanakan, memantau, dan mengevaluasi 

kognisi ketika menyelesaikan tugas (Pintrich & De Groot, 

1990; Zimmerman, 1990). 

3. Student engagement dan Motivasi 

Studi terbaru, menunjukkan bahwa engagement memiliki 

potensi yang cukup besar sebagai konstruksi multidomain yang 

menyatukan ketiga komponen dengan cara yang bermakna. Dalam 

pengertian ini, engagement dapat dianggap sebagai konstruksi 

"meta" (Jonas, 2016). Selain itu, sejumlah penulis menyarankan 

bahwa istilah engagement harus dicadangkan khusus untuk 

pekerjaan di mana banyak komponen hadir (Guthrie & Wigfield, 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

30 

 

 

2000; Guthrie, Wigfield, & VonSecker, 2000; Wigfield et al., 

2008). 

Dari sudut pandang yang sangat mendasar dan paling 

sederhana, akar kata "motivasi" dalam bahasa Latin berarti 

"bergerak"; oleh karena itu, dalam pengertian dasar ini studi 

motivasi adalah studi tentang tindakan (Eccles & Wigfield, 2002). 

Di sisi lain, pada umumnya, "engagement mengacu pada kualitas 

rasa koneksi atau keterlibatan siswa dengan upaya sekolah dan 

karenanya dengan orang-orang, kegiatan, tujuan, nilai-nilai, dan 

tempat yang menyusunnya" (Skinner et al., 2009a, p. 494). Oleh 

karena itu, studi engagement adalah tentang komitmen, atau 

investasi dalam pembelajaran dengan cara yang lebih umum. 

Kompleksitas asosiasi antara engagement dan motivasi ini 

berada di luar ruang lingkup studi saat ini, yang berfokus pada 

penyelidikan asosiasi antara engagement dan prestasi akademik. 

 

C. Hubungan antara Student engagement dengan Prestasi Akademik 

pada Siswa Kelas VIII MTS 

Siswa dengan prestasi akademik yang baik biasanya memiliki 

persepsi diri di sekolah dan positif lintasan akademik, yang akan mengarah 

kepada keberhasilan profesional. Dimasa mendatang prestasi siswa di 

sekolah dikaitkan dengan motivasi dan engagement, karena motivasi dan 

engagement juga mendukung prestasi siswa (Olivier dkk, 2018). Willms 
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(2003 dalam dharmayana dkk, 2012) mempertimbangkan student 

engagement di sekolah sebagai keluaran sekolah yang sangat penting, 

sebagai anteseden yang berpengaruh langsung terhadap prestasi akademik. 

Student engagement sangat penting untuk prestasi akademik. Para 

peneliti telah mengidentifikasi korelasi positif antara school engagement 

dan keberhasilan sekolah. Sebagai contoh, siswa yang mematuhi peraturan 

sekolah, menghindari perilaku yang mengganggu, dan merasa diterima dan 

dihormati oleh orang lain mendapatkan nilai yang lebih baik dan bercita-

cita untuk pendidikan yang lebih tinggi (Wentzel, dkk 2010). Siswa yang 

terlibat penuh perhatian dan berpartisipasi dalam diskusi kelas, 

mengerahkan dalam kegiatan kelas dan menunjukkan minat dan motivasi 

untuk belajar (Fredricks dkk, 2004). 

Penelitian  yang  dilakukan  Lei,  Yunhuo  &  Wenye  (2018) 

menganalisa data dari 69 sampel independen untuk mengetahui hubungan 

student  engagement  secara  keseluruhan  dengan  prestasi  akademik, 

menunjukan  bahwa  ada  korelasi  yang  cukup  kuat  dan  positif  di  

semua aspek student engagement secara keseluruhan, analisis domain 

behavioral, emotional,  dan  cognitive  engagement  dengan  prestasi  

akademik  siswa. Konsep  ini  menarik  bagi  pendidik  karena  sifat  

dasarnya  sebagai  faktor proksimal yang mempengaruhi prestasi 

akademik anak-anak (Skinner dkk, 2009). 

Furrer dan Skinner (2003) mendefinisikan masing-masing 

komponen student engagement: Behavioral engagement mendorong 
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partisipasi dalam kegiatan pembelajaran, termasuk perhatian, perilaku 

positif, dan kehadiran di sekolah. Emotional engagement mengarah pada 

sikap afektif terhadap dan identifikasi dengan sekolah dan rasa memiliki 

sekolah. Cognitive engagement mengacu pada pendekatan yang diatur 

sendiri untuk belajar dan menggunakan strategi meta kognitif. Indikator 

engagement ini dianggap sangat penting bagi remaja selama tahun-tahun 

sekolah menengah karena mereka sesuai dengan kebutuhan perkembangan 

remaja awal untuk kompetensi, otonomi, dan keterkaitan di sekolah 

(Fredricks et al., 2004). 

Menurut Hurlock (1980) remaja yang kurang berminat dalam dunia 

pendidikan cenderung menunjukkan ketidaksenangannya dengan cara 

kurang aktif di dalam kelas sehingga berprestasi rendah, suka membolos 

dan membuat keributan di dalam kelas. Sedangkan,  remaja yang berminat 

dalam dunia pendidikan cenderung aktif didalam kelas dan memiliki minat 

prestasi yang tinggi. Prestasi yang baik dapat memberikan kepuasan 

pribadi dan ketenaran. Ini sebabnya mengapa prestasi, baik dalam bidang 

olaraga maupun pendidikan menjadi minat yang kuat sepanjang masa 

remaja. 

Siswa yang tidak mampu menjadi terganggu, kecil 

kemungkinannya untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih tinggi, 

memiliki nilai lebih rendah, dan lebih cenderung putus sekolah (Kaplan 

dkk, 1997 dalam Reyes, dkk 2012). Siswa yang tidak terlibat dalam 

pembelajar menjadi lebih pasif dan mudah bosan, cemas, atau bahkan 
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marah karena berada di kelas (Skinner & Belmont, 1993). Oleh karena itu 

pembelajaran yang efektif bergantung pada sejauh mana siswa terlibat 

dalam kegiatan pembelajaran di kelas (Finn & Rock, 1997). 

Dalam satu studi, siswa sekolah menengah yang melaporkan 

tingkat engagement yang lebih tinggi adalah 75% lebih mungkin untuk 

memiliki nilai yang lebih tinggi dan bersekolah secara teratur daripada 

mereka yang memiliki tingkat engagement yang lebih rendah (Klem & 

Connell, 2004 dalam Reyes, dkk 2012). 

 

D. Kerangka Teoritik 

Student engagement yang tinggi umumnya dikaitkan dengan hasil 

perkembangan positif siswa (Li & Lerner, 2011). Behavioral engagement 

dan emotional yang memadai diperlukan untuk kinerja akademik yang 

tinggi (Dotterer & Lowe, 2012), sedangkan cognitive engagement yang 

tinggi kondusif untuk pemahaman mendalam siswa (Fredricks dkk, 2004) 

dan untuk investasi mereka dalam pembelajaran (Greene dkk, 2004). 

Lebih khusus lagi, partisipasi kelas, sebagai aspek behavioral engagement, 

dan menyukai sekolah, sebagai elemen emotional engagement, telah 

terbukti dikaitkan dengan kehadiran di sekolah, keterampilan matematika 

dan bahasa, dan hasil akademik secara keseluruhan (Valiente dkk, 2007). 

Sebaliknya, siswa yang rendah dalam partisipasi kelas cenderung 

mengalami kesulitan mengikuti aturan dan menggambar pada kesempatan 

belajar yang terkait dengan fungsi cognitive (Hughes & Kwok, 2006). 
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Siswa yang mengalami pembelajar pasif, melaporkan lebih banyak emosi 

negatif seperti kebosanan dan kecemasan (Chen, 2005). Oleh karena itu, 

engagement kelas yang memadai diperlukan untuk pencapaian akademik 

yang memuaskan. 

Keterkaitan mengacu pada asosiasi dan efek yang dapat ditemukan 

antara tiga domain engagement sendiri (Skinner et al., 2008b). Sebagai 

contoh, dapat diharapkan bahwa emotional engagement dapat 

mempengaruhi behavioural engagement dan / atau cognitive engagement. 

Penelitian tentang "antar-hubungan" antara domain emosional dan perilaku 

(Skinner dkk, 2008), menunjukkan bahwa emotional engagement secara 

signifikan memprediksi peningkatan behavioural engagement dan 

penurunan dalam ketidakpuasan perilaku. Selain itu, behavioural 

engagement dan ketidakpuasan memiliki sedikit pengaruh pada perubahan 

dalam emotional engagement dan ketidakpuasan. 

Behavioral engagement memiliki korelasi tinggi dengan emotional 

engagement dan kognitif. Di sisi lain, faktor-faktor tersebut memiliki 

korelasi yang rendah dengan faktor disengagement (Jonas, 2016). Hasil ini 

juga sejalan dengan penelitian sebelumnya (Skinner dkk, 2008). 

Engagement perilaku menjadi pendorong utama kegiatan dan kinerja 

pembelajaran aktual, dan emosi kemungkinan merupakan bahan bakar 

untuk jenis engagement perilaku dan kognitif yang mengarah pada 

pembelajaran berkualitas tinggi (Skinner dkk, 2008). Selanjutnya, seperti 

yang diharapkan, perilaku dan emosi negatif memiliki korelasi rendah 
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dengan faktor engagement positif, sementara menunjukkan korelasi tinggi 

di antara mereka sendiri. 

Kombinasi domain perilaku, emosional, dan kognitif berkenaan 

dengan gagasan engagement sangat berharga karena memberikan 

karakterisasi yang lebih kaya dari konsep dan perilaku anak-anak daripada 

yang mungkin terjadi ketika menerapkan domain tunggal atau ganda. 

Disarankan bahwa ketiga domain engagement ini saling terkait dan bukan 

independen secara operasional, dan karenanya sangat berkorelasi. 

Meskipun banyak penelitian telah membahas masing-masing domain 

secara terpisah, engagement sebagai konstruk multi-domain cenderung 

memungkinkan pemeriksaan yang lebih sensitif dari anteseden dan 

konsekuensi dari perilaku, emosi, dan kognisi (Fredricks et al., 2004). 

Student engagement dengan pekerjaan akademik didefinisikan 

sebagai bagian dari konseptualisasi motivasi, sebagai partisipasi yang 

konstruktif, antusias, bersedia, positif secara emosional, dan fokus kognitif 

dalam kegiatan pembelajaran di sekolah (Skinner & Pitzer, 2012). 

Engagement juga dianggap sebagai serangkaian hubungan antara: siswa 

dan komunitas sekolah; siswa dan orang dewasa di sekolah; siswa dan 

teman sebaya; siswa dan pengajaran, dan siswa dan kurikulum (Yazzie-

Mintz, 2010 dalam  Jonas, 2016). 

Fredricks, dkk (2004) mengemukakan bahwa pola student 

engagement di ketiga dimensinya memiliki efek jangka panjang pada 
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keberhasilan akademik siswa dan menekankan perlunya menilai peran 

yang berbeda dari ketiga dimensi student engagement. 

Berdasarkan keranga teori diatas dapat diketahui bahwa student 

engagement yang terdapat dalam diri seorang individu dapat 

mengakibatkan individu tersebut mencapai prestasi akademik. Berikut ini 

adalah visualisasi kerangka teoritis siswa yang memiliki prestasi akademik 

disebabkan oleh student engagement : 

 

 

E. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan yang positif 

antara student engagement dengan prestasi akademik pada siswa kelas 

VIII MTs Al-Jadid Sidoarjo. 

 

Student engagement Prestasi Akademik 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional. 

Responden yang memenuhi kriteria diminta mengisi angket dan data yang 

didapatkan dari angket-angket yang terisi akan dianalisis dengan teknik uji 

product moment. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan 18 Desember 2019 dengan lokasi 

penelitian di MTs Al-Jadid Sidoarjo. 

B. Identifikasi Variabel 

1. Variabel bebas  : Student engagement 

2. Variabel terikat : Prestasi Akademik 

C. Definisi Operasional 

1. Student Engagement 

Student Engagement adalah kualitas hubungan perasaan 

siswa dalam upayanya di sekolah sebagai bagian dari 

konseptualisasi motivasi, partisipasi yang konstruktif, antusias, 

bersedia, positif secara emosional, dan fokus kognitif dalam 

kegiatan pembelajaran diekolah. Sehingga  perilaku tersebut dapat 

diobservasi yang berfokus pada interaksi antara waktu, usaha, dan 

sumber lain yang relevan. 
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2. Prestasi Akademik 

Prestasi akademik adalah taraf penguasan pencapaian 

dalam mata pelajaran tertentu untuk memprediksi keberhasilan 

dalam sistem pendidikan untuk mengukur perubahan siswa dalam 

tingkat pencapaian yang dinyatakan dalam bentuk kuantitatif 

(angka) yang dapat diukur dengan nilai rapor. Crow (1989) 

mengklasifikasikan prestasi akademik menjadi tiga bagian dimana 

ada kemampuan bahasa, matematika, dan sain. Dari ketiga bagian 

tersebut masuk dalam daftar pelajaran yang diujikan untuk Ujian 

Nasional, maka prestasi akademik yang peneliti ambil pada mata 

pelajaran yang digunakan dalam Ujian Nasional terdiri dari mata 

pelajaran Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika, dan Ilmu 

Pengetahuan Alam yang diukur menggunakan hasil rapor semester 

awal mereka pada siswa kelas VIII. 

D. Populasi, Teknik Sampling, dan Sampel 

1. Populasi penelitian 

Populasi dalam definisi statistika adalah seluruh kumpulan 

objek atau individu yang akan diteliti (Sutopo & Achmad, 2017). 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Al-

Jadid Sidoarjo yang pada masa awal remja, dimana mayoritas 

berusia sekitar 13 – 16  atau 17 tahun (Hurlock, 1980). Pada masa 

ini menurut Stewart (2000 dalam Santrock, 2012) Masa remaja 

adalah masa yang paling sederhana karena tidak berlakunya aturan. 
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Sehingga pada masa ini merupakan sebuah proses yang 

dimanfaatkan remaja dimana ia memiliki keinginan untuk bebas 

dan ingin mencoba banyak hal yang sesuai dengan dirinya karena 

mulai berpikir secara abstrak, serta lebih dekat dengan teman 

sebayanya. Siswa kelas VIII berjumlah 3 kelas dengan 36 siswa 

per-kelasnya dan dengan total keseluruhan 108 siswa. 

2. Teknik Sampling 

Teknik sampling dalam penelitia ini yaitu probality 

sampling dimana semua orang dalam populasi memiliki 

kesempatan yang sama untuk menjadi subjek penelitian. Teknik 

yang digunakan ialah simple random sampling dimana 

pengambilan anggota sampel dilakukan secara acak selama 

anggota populasi dianggap homogen (Sugiyono, 2011). 

Pengambilan random dilakukan dengan cara pemberitahuan kepada 

anak kelas VIII di 3 kelas tersebut melalui Bu Nikmah bahwa akan 

datang mahasiswa UINSA yang melakukan penelitian, dan didapat 

38 siswa yang bersedia dan didominasi anak kelas VIII A. 

3. Sampel Penelitian 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang ingin diteliti, 

yang mana ciri-ciri dan keberadaannya diharapkan dapat mewakili 

atau menggambarkan karakteristik populasi yang sesungguhnya 

(Sugiarto,dkk., 2003). Arikunto (2002) memaparkan bahwa apabila 

subjek kelompok populasi penelitian kurang dari 100, lebih baik 
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diambil semua, dan apabila lebih dari 100, maka dapat diambil 

sampel antara 10 – 15% atau 20 – 25%. Berdasarkan pernyataan 

Arikunto (2002) tersebut, sampel dalam penelitian ini berjumlah 27 

siswa, yang jumlah tersebut merupakan 25% dari jumlah populasi 

(108 siswa). Namun, karena peneliti waktu melakukan penyebaran 

angket siswa kelas VIII yang berada disana berjumlah 36 siswa. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 

yaitu dengan menggunakan angket (kuesioner) berupa pernyataan ataupun 

pertanyaan secara tertulis untuk di jawab oleh responden (Sugiyono, 

2012). Angket digunakan peneliti karena biaya yang relatif murah, 

responden dapat menjawab sesuai dengan kondisi yang dialami responden 

tanpa dipengaruhi hubungannya dengan peneliti, lebih mudah 

mendapatkan informasi atau data, dapat mengumpulkan data dari jumlah 

sampel yang besar (Arifin, dalam Mawardi, 2018). 

Untuk mengukur keberhasilan penelitian perlu dilakukan teknik 

pengumpulan data. Teknik pengumpulan data adalah cara untuk 

mengumpulkan data. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan dua metode yaitu metode skala dengan menyebarkan 

kuesioner kepada subjek dan metode dokumentasi. 

Metode dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data atau 

informasi yang bersumber pada catatan atau dokumen yang tersedia pada 

instansi yang ada hubungannya dengan penelitian, dalam hal ini adalah 
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pihak sekolah. Dalam metode dokumentasi, data yang didapat merupakan 

kumpulan data yang berupa catatan, transkip, dan keterangan-keterangan 

secara tertulis dilakukan pihak sekolah diwaktu yang lalu (Arikunto dalam 

Arum, 2005). 

Penelitian ini menggunakan instrumen yang mengukur tingkat 

student engagement yang menggunakan Skala Likert dengan jenis respon 

yang berupa frekuensi (sangat sering, sering, kadang-kadang, jarang, dan 

tidak pernah). Untuk memberikan skor terhadap masing-masing respon, 

dilakukan komputasi statistika yang disebut prosedur penskalaan (Azwar, 

2017). 

1. Prestasi Akademik 

a. Definisi Operasional 

Prestasi akademik adalah taraf penguasan pencapaian 

dalam mata pelajaran tertentu untuk memprediksi keberhasilan 

dalam sistem pendidikan untuk mengukur perubahan siswa 

dalam tingkat pencapaian yang dinyatakan dalam bentuk 

kuantitatif (angka) yang dapat diukur dengan nilai rapor. Crow 

(1989) mengklasifikasikan prestasi akademik menjadi tiga 

bagian dimana ada kemampuan bahasa, matematika, dan sain. 

Dari ketiga bagian tersebut masuk dalam daftar pelajaran yang 

diujikan untuk Ujian Nasional, maka prestasi akademik yang 

peneliti ambil pada mata pelajaran yang digunakan dalam 

Ujian Nasional terdiri dari mata pelajaran Bahasa Indonesia, 
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Bahasa Inggris, Matematika, dan Ilmu Pengetahuan Alam yang 

diukur menggunakan hasil rapor semester awal mereka pada 

siswa kelas VIII. 

b. Alat Ukur 

Metode dokumentasi adalah cara pengumpulan data atau 

informasi yang bersumber pada catatan atau dokumen yang 

tersedia pada instansi yang ada hubungannya dengan 

penelitian, dalam hal ini pihak sekolah.  

Prestasi akademik yang peneliti ambil pada mata pelajaran 

yang digunakan dalam Ujian Nasional terdiri dari mata 

pelajaran Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika, dan 

Ilmu Pengetahuan Alam yang diukur menggunakan hasil rapor 

semester awal mereka pada siswa kelas VIII, data nilai siswa 

peneliti dapatkan melalui Bapak Rois selaku waka kurikulum 

atau wakil kepala sekolah MTs Al-Jadid. 

2. Student Engagement 

a. Definisi Operasional 

Student Engagement adalah kualitas hubungan perasaan 

siswa dalam upayanya di sekolah sebagai bagian dari 

konseptualisasi motivasi, partisipasi yang konstruktif, antusias, 

bersedia, positif secara emosional, dan fokus kognitif dalam 

kegiatan pembelajaran diekolah. Sehingga  perilaku tersebut 
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dapat diobservasi yang berfokus pada interaksi antara waktu, 

usaha, dan sumber lain yang relevan. 

b. Alat Ukur 

Skala yang digunakan dalam penelitian ini di adaptasi dari 

skala ASE (Auckland Student engagement) yang dilakukan 

oleh Jonas (2016) yang sebelumnya diadaptasikan dari skala 

EVD - Engagement versus Disaffection- (Skinner, 2008) dan 

skala SEM - School Engagement Measurement- (Fredricks, 

2005). Skala ini terdiri dari lima aspek yaitu behavioural 

engagement, behavioural disengagement, emotional 

engagement, emotional disengagement, dan cognitive 

engagement. 

Tujuan dalam penggunaan skala ini adalah untuk 

mengetahui tinggi atau rendahnya student engagement yang 

dimiliki oleh siswa kelas VIII MTs Al-Jadid Sidoarjo. Skala ini 

menggunakan Skala Likert dengan 5 pilihan jawaban, yaitu 

sangat sering, sering, kadang-kadang, jarang, dan tidak pernah. 

Berikut adalah kisi-kisi penyusunan skala perfeksionisme 

sebelum try out: 

Tabel 3.1 Blue Print Skala Student engagement 

No Aspek 
Favorable Unfavorable Jumlah  

Item Soal Nomor Total Nomor Total 

1 
behavioural 

engagement 

1, 2, 3, 4, 

5, 6 
6   6 
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2 
behavioural 

disengagement 
  

20, 21, 

22, 23 
4 4 

3 
emotional 

engagement 

14, 15, 16, 

17, 18, 19 
6   6 

4 
emotional 

disengagement 
  

24, 25, 

26 
3 3 

5 
cognitive 

engagement 

7, 8, 9, 10, 

11, 12, 13 
7   7 

Jumlah 26 

 

c. Validitas dan Reliabilitas 

(1) Validitas 

Validitas berasal dari kata validity yang berarti 

sejauhmana keakurasian suatu alat ukur atau skala 

penelitian dalam menjalankan fungsi pengkurannya 

(Azwar, 2016). Menurut (Arikunto, 2006) Validitas adalah 

suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan sesuatu 

instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid jika 

mempunyai validitas tinggi, sebaliknya instrumen yang 

kurang valid maka memiliki validitas yang rendah. Sebuah 

instrumen dapat dikatakan valid apabila mampu mengukur 

sesuatu instrumen dan dapat mengungkap data dari 

variable yang diteliti secara tepat. 

Validitas mempunyai arti sejauh mana keakurasian 

suatu alat ukur atau skala dalam menjalankan 
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pengukurannya. Pengukuran dikatakan valid apabila 

menghasilkan data yang secara akurat memberikan 

gambaran mengenai variabel yang diukur. Akurat dalam 

hal ini berarti tepat sehingga apabila alat ukur 

menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan 

pengukuran maka dikatakan sebagai pengukuran dengan 

tingkat validitas yang rendah (Arikunto, 2006). 

Untuk menghitung validitas menggunakan teknik 

korelasi product moment. Pengujian ini dilakukan dengan 

program SPSS dengan dasar pengambilan keputusan pada 

uji validitas adalah sebagai berikut (Priyanto, 2009): 

a) Jika r hitung > r tabel, maka butir soal dinyatakan valid 

b) Jika r hitung < r tabel, maka butir soal dapat dinyatakan 

tidak valid. 

Pada penelitian ini r tabel product moment yang 

digunakan dengan N = 27 untuk taraf signifikansi 5% yaitu 

0,381. Sehingga  jika  nilai  r  hitung  setiap  item  soal  >  r  

table maka  dinyatakan valid. 

Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas Skala Student engagement 

Pernyataan Koefisien Validitas r Tabel Keterangan 

P1 0,704 0,381 Valid 

P2 0,561 0,381 Valid 

P3 0,638 0,381 Valid 

P4 0,707 0,381 Valid 
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P5 0,620 0,381 Valid 

P6 0,663 0,381 Valid 

P7 0,658 0,381 Valid 

P8 0,713 0,381 Valid 

P9 0,629 0,381 Valid 

P10 0,652 0,381 Valid 

P11 0,622 0,381 Valid 

P12 0,800 0, 381 Valid 

P13 0,554 0, 381 Valid 

P14 0,087 0, 381 Tidak Valid 

P15 0,537 0, 381 Valid 

P16 0,605 0, 381 Valid 

P17 0,415 0, 381 Valid 

P18 0,661 0, 381 Valid 

P19 0,735 0, 381 Valid 

P20 0,022 0, 381 Tidak Valid 

P21 0,423 0, 381 Valid 

P22 0,403 0, 381 Valid 

P23 0,536 0, 381 Valid 

P24 0,450 0, 381 Valid 

P25 0,612 0, 381 Valid 

P26 0,715 0, 381 Valid 

 

Tabel 3.3 Blue Print Skala Student engagement 

No Aspek 
Favorable Unfavorable Jumlah  

Item Soal Nomor Total Nomor Total 

1 
behavioural 

engagement 

1, 2, 3, 4, 

5, 6 
6   6 

2 
behavioural 

disengagement 
  

21, 22, 

23 
3 3 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

47 

 

 

3 
emotional 

engagement 

15, 16, 17, 

18, 19 
5   5 

4 
emotional 

disengagement 
  

24, 25, 

26 
3 3 

5 
cognitive 

engagement 

7, 8, 9, 10, 

11, 12, 13 
7   7 

Jumlah 26 

Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan 

dengan bantuan SPSS 16.0 ditemukan bahwa pernyataan 

dengan 27 sampel pada pengujian skala student engagement 

ditemukan terdapat 24 pernyataan yang valid, yaitu nomer 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 15, 16, 17, 18, 19, 21, 

22, 23, 24, 25, 26. Sedangkat pernyataan yang tidak valid 

berjumlah 2, yaitu nomer 14 dan 20 karena r hitung < r tabel 

(0,381). 

(2) Reliabilitas 

Azwar (2017) menyatakan bahwa reliabilitas berasal 

dari kata reliability yang berarti suatu pengukuran yang 

mampu menghasilkan data dengan tingkat reliabilitas 

tinggi. Tingkat reliabilitas yang tinggi disebut sebagai 

pengukuran yang reliabel, yang artinya bahwa konsep 

reliabilitas untuk mengukur sejauhmana hasil suatu proses 

pengukuran pada penelitian dapat dipercaya. 

Pada program SPSS akan dibahas untuk di uji yang 

sering digunakan dalam penelitian yakni apabila  koefisien  
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Cronbach’s Alpha < 0.6 maka reliabilitas kurang baik, 

sedangkan apabila koefisien Cronbach’s  Alpha  >  0.7  –  

0.8  maka  reliabilitas  dapat  diterima,  dan akan sangat 

baik jika koefisien Cronbach’s Alpha > 0.8 (Azwar, 

2012). 

Tabel 3.3 Hasil Uji Reliabilitas Skala Student 

engagement 

Cronbach's Alpha N of Items 

,913 26 

 

Berdasarkan tabel diatas dari variabel student engagement 

reliabel karena skor yang tertera, yaitu 0,913, lebih besar 

dari 0,8. 

F. Analisa Data 

Analisis data adalah suatu proses dalam menyusun hasil data 

penelitian seperti   hasil  observasi,  wawancara,  catatan  di  lapangan  

maupun  berbagai informasi yang didapatkan agar mudah dipahami dan 

hasil temuan peneltitian dapat diinformasikan kepada orang lain 

(Sugiyono, 2013). 

Penelitian ini merupakan uji korelasi dengan menggunakan product 

moment untuk melihat apakah terdapat hubungan antara student 

engagement dengan prestasi akademik. Uji korelasi product moment 

digunakan oleh peneliti bila peneliti bermaksud mencari hubungan dan 

membuktikan hipotesis hubungan dua variabel bila data kedua variabel 
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berbentuk interval atau rasio, dan sumber data dari dua variabel tersebut 

adalah sama (Sugiyono, 2009). 

Beberapa hal yang harus dipenuhi dalam pengumpulan teknik 

analisis pearson product moment, berikut ini merupakan uji asumsi 

prasyarat sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data 

yang diambil berasal dari distribusi populasi yang normal 

(Periantalo, 2016). Jika data tidak mengikuti pola sebaran 

distribusi normal, maka akan diperoleh taksiran yang bias. 

Pengujian normalitas dilakukan melalui tes Kolmogorov-

Smirnov dan diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 3.4 Hasil Uji Normalitas dengan One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 

 

A

n

a

l

i

sis normalitas berdasarkan metode Kolmogorov-Smirnov 

mensyaratkan kurva normal apabila nilai Asymp. Sig. berada di 

Unstandardized Residual 

N 27 

Normal Parameters
a
 Mean ,0000000 

Std. Deviation 5,08647889 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,150 

Positive ,150 

Negative -,069 

Kolmogorov-Smirnov Z ,778 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,581 

a. Test distribution is Normal. 
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atas batas maximum error, yaitu 0,05. Nilai Asymp. Sig. pada 

Tabel 3.4 berada di atas batas maximum error, yaitu 0,581, maka 

berarti data berdistribusi normal, maka data yang diuji dapat 

digunakan. 

2. Uji Linieritas 

Menurut Sugiyono (2012) Uji linearitas digunakan untuk 

mengetahui garis regresi antara kedua variabel memiliki 

hubungan yang linear atau hubungan sepeti garis lurus secara 

signifikansi atau tidak, dengan kriteria pengujian jika nilai 

signifikansi > 0.05 maka terdapat hubungan linear, sedangkan 

jika nilai signifikansi < 0.05 maka tidak terdapat hubungan 

linear. 

Pengujian linieritas dilakukan melalui bantuan program 

SPSS 16.0 dan diperoleh hasil sebagai berikut :  

1.5. Hasil Uji Linieritas 

   Sum of 

Squares 

D

f 

Mean 

Square 

F Sig

. 

Prestasi 

Akademik * 

Student 

engagement  

Betwee

n 

Groups 

(Combined) 788,01

9 

23 34,262 3,606 ,15

9 

Linearity 143,84

0 

1 143,84

0 

15,14

1 

,03

0 

Deviation 

from 

Linearity 

644,17

9 

22 29,281 3,082 ,19

2 

Within Groups 28,500 3 9,500   

Total 816,51 26    
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B

eberdasarkan hasil uji linieritas pada tabel 3.5. menunjukkan 

bahwa ada hubungan  yang  linier  antara  variabel  student 

engagement  dengan  variabel prestasi akademik karena memiliki 

taraf signifikasi 0,192 lebih dari 0,05 (>0,05). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian 

Peneliti menetapkan MTs Al-Jadid Sidoarjo sebagai lokasi 

penelitian dengan subjek siswa kelas VIII. Hal ini dilakukan 

berdasarkan wawancara awal dan survey yang dilakukan oleh 

peneliti. 

Persiapan penelitian di lapangan bisa dikatakan sangat 

mendesak karena rencana awal peneliti adalah ke SMPN 13 

Surabaya namun ternyata waktu yang peneliti tetapkan sangat 

mepet dengan waktu akan liburan sehingga pihak sekolah menolak 

dengan alasan bahwa anak-anak sebelumnya melaksanakan ujian 

semesteran sehingga saat ditemui sedang mengadakan lomba 

disekolah dan jam kosongnya dimanfaatkan untuk bermain, 

walaupun sebelumnya peneliti sudah berkunjung kesana. Proses di 

MTs Al-Jadid Sidoarjo peneliti bisa berkunjung berkat bantuan 

teman seperjuangan skripsian (Rangga) yang mengenalkan dengan 

salah satu guru disana. Peneliti mulai dengan menghubungi Bu 

Nikmah guru SKI dan Aswaja di MTs Al-Jadid Sidoarjo untuk bisa 

menggunakan MTs Al-Jadid Sidoarjo sebagai tempat penelitian 

peneliti. Peneliti hubungi pada Desember 2019 melalui chat 

WhatsApp untuk memastikan kesediaan sekolah dan memperoleh 
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informasi mengenai prosedur perijinan. Karena waktu yang peneliti 

lakukan sangan mepet dengan waktu liburan anak sekolah juga 

karena batas waktu pendaftaran skripsi maka untuk penelitian ke 

MTs Al-Jadid Sidoarjo denga terpaksa tanpa menggunakan surat 

dari kampus dan surat dikirim menyusul di bulan Januari 2020. 

Alhamdulillah pihak sekolah MTs Al-Jadid Sidoarjo mau 

menerima peneliti dengan terbuka dan mempersilahkan peneliti 

untuk melaksanakan penelitian. Selanjutnya peneliti menyusun 

timeline penelitian di lapangan dengan bantuan Bu Nikmah dan 

Pak Rois selaku waka kurikulum agar sesuai dengan timeline 

kegiatan di sekolah. 

Penelitian dengan menyebarkan kuesioner dengan 2 bagian, 

yaitu bagian identitas diri dan bagian skala 1 yang memuat skala 

student engagement. Skala student engagement yang digunakan 

merupakan skala yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas 

yang semula terdiri dari 26 pernyataan atau aitem tersisa menjadi 

24 aitem yang dikembangkan dari 5 aspek yaitu, behavioral 

engagement, behavioral disengagement, emotional engagement, 

emotional disengagement, dan cognitive engagement. Pernyataan-

pernyataan yang ada dalam skala student engagement disesuaikan 

dengan kriteria subjek yang merupakan siswa kelas VIII dengan 

bantuan expert judgement salah satu dosen Psikologi di UIN Sunan 

Ampel Surabaya, yaitu Ibu Dra. Psi. Mierrina, M. Si. Untuk 
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variabel prestasi akademik peneliti menggunakan metode 

dokumentasi agar mendapatkan data nilai siswa berupa rapor yang 

peneliti dapatkan melalui Bapak Rois. 

Sasaran dari kuesioner adalah 36 siswa kelas VIII dan 

mulai disebarkan kepada yang bersangkutan pada tanggal 18 

Desember 2019 secara langsung menggunakan salah satu ruang 

kelas yang telah dipilihkan Bapak Rois. 

Keseluruhan proses penelitian di lapangan dilakukan tidak 

lepas dari konsultasi dengan dosen pembimbing skripsi dan pihak 

MTs Al-Jadid Sidoarjo. 

2. Deskripsi Hasil Penelitian 

a. Deskripsi Subjek 

 Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Al-

Jadid Sidoarjo yang berjumlah 36 siswa. Selanjutnya akan 

dijabarkan tentang gambaran subyek berdasarkan jenis kelamin, 

jenis tempat tinggal, jumlah saudara, pekerjaan ayah, pekerjaan 

ibu, dan waktu belajar dalam sehari. 

1) Deskripsi subjek berdasarkan jenis kelamin 

Berdasarkan jenis kelamin subyek dikelompokkan 

menjadi dua yaitu laki-laki dan perempuan. Gambaran 

penyebaran subyek berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat 

pada tabel berikut ini : 
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Tabel 4.1 Sebaran subjek berdasarkan jenis kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki-laki 15 41,7% 

Perempuan 21 58,3% 

Total 36 100% 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa dari 36 

subjek yang diteliti, sebesar 41,7% diantaranya berjenis 

kelamin laki-laki, dan sebesar 58,3% lainnya berjenis 

kelamin perempuan. Hal ini mengindikasikan bahwa 

mayoritas subjek berjenis kelamin perempuan. 

2) Deskripsi subjek berdasarkan waktu belajar 

Berdasarkan durasi waktu belajar yang dilakukan dalam 

sehari yang dilakukan dirumah atau luar sekolah, subyek 

dikelompokkan menjadi tiga yaitu dari jam 0-1 jam, 2 jam, 

dan >3 jam untuk waktu belajar mereka. Gambaran 

penyebaran subyek berdasarkan waktu belajar dapat 

dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.2 Sebaran subjek berdasarkan waktu belajar 

Durasi Waktu Jumlah Persentase 

0 – 1 Jam 25 69,4% 

2 Jam 8 22,2% 

> 3 Jam 3 8,3% 

Total 36 100% 
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Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa dari 36 

subjek yang diteliti, sebesar 69,4% diantaranya durasi 

waktu belajar yang digunakan 0 – 1 jam,  22,2% 

diantaranya durasi waktu belajar yang digunakan 2 jam, 

dan 8,3% diantaranya durasi waktu belajar yang 

digunakan > 3 jam. Hal ini mengindikasikan bahwa waktu 

belajar yang digunakan siswa saat dirumah atau diluar 

sekolah paling banyak antara 0 – 1 jam. 

3) Deskripsi subjek berdasarkan tempat tinggal 

Berdasarkan tempat tinggal, subyek dikelompokkan 

menjadi tiga yaitu rumah orangtua, kost atau kontrak, dan 

rumah kerabat. Gambaran penyebaran subyek berdasarkan 

tempat tinggal dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.3 Sebaran subjek berdasarkan tempat tinggal 

Tempat Tinggal Jumlah Persentase 

Rumah Orangtua 21 58,3% 

Kost atau Kontrak 9 25,0% 

Rumah Kerabat 6 16,7% 

Total 36 100% 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa dari 36 

subjek yang diteliti, sebesar 58,3% diantaranya tinggal di 

rumah orangtua,  25,0% diantaranya tinggal di kost atau 

kontrakkan dan 16,7% diantaranya tinggal dirumah 
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kerabat atau saudara. Hal ini mengindikasikan bahwa 

sebanyak 58,3% atau 21 siswa tinggal di rumah orangtua. 

4) Deskripsi subjek berdasarkan jumlah saudara 

Berdasarkan jumlah saudara, subyek dikelompokkan 

menjadi empat yaitu anak tunggal, dua bersaudara, tiga 

bersaudara, dan lebih dari tiga bersaudara. Gambaran 

penyebaran subyek berdasarkan jumlah saudara dapat 

dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.4 Sebaran subjek berdasarkan jumlah saudara 

Saudara Jumlah Persentase 

Anak Tunggal 12 33,3% 

Dua Bersaudara 12 33,3% 

Tiga Bersaudara 9 25,0% 

> Tiga Bersaudara 3 8,3% 

Total 36 100% 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa dari 36 

subjek yang diteliti, sebesar 33,3% diantaranya menjadi 

anak tunggal, 33,3% diantaranya dua bersaudara dan 

25,0% diantaranya tiga bersaudara, dan 8,3% diantaranya 

memiliki saudara lebih dari tiga. Hal ini mengindikasikan 

bahwa anak tunggal dan dua bersaudara memiliki jumlah 

yang sama sebanyak 33,3% atau 12 siswa. 
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5) Deskripsi subjek berdasarkan pekerjaan ayah 

Berdasarkan pekerjaan ayah, subyek dikelompokkan 

menjadi 4 yaitu wiraswasta, karyawan swasta, pegawai 

negeri, dan lain-lain. Gambaran penyebaran subyek 

berdasarkan pekerjaan ayah dapat dilihat pada tabel 

berikut ini : 

Tabel 4.5 Sebaran subjek berdasarkan pekerjaan ayah 

Pekerjaan Ayah Jumlah Persentase 

Wiraswasta 13 36,1% 

Karyawan Swasta 22 61,6% 

Pegawai Negeri 0 0 

Lain-lain 1 2,8% 

Total 36 100% 

 

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa pekerjaan 

ayah dari 36 subjek yang diteliti, sebesar 36,1% 

diantaranya wiraswasta, 61,1% diantaranya karyawan 

swasta, 0% pada pegawai negeri dan 2,8% pada lain-lain 

dalam hal ini dimaksudkan tidak memiliki ayah 

(meninggal). Hal ini mengindikasikan bahwa pekerjaan 

ayah sebagai karyawaan swasta memiliki jumlah yang 

lebih besar sebanyak 61,1% atau 22 siswa. 

6) Deskripsi subjek berdasarkan pekerjaan ibu 

Berdasarkan pekerjaan ibu, subyek dikelompokkan 

menjadi 4 yaitu wiraswasta, karyawan swasta, pegawai 
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negeri, dan ibu rumah tangga. Gambaran penyebaran 

subyek berdasarkan pekerjaan ibu dapat dilihat pada tabel 

berikut ini : 

Tabel 4.6 Sebaran subjek berdasarkan pekerjaan ibu 

Pekerjaan Ibu Jumlah Persentase 

Wiraswasta 6 16,7% 

Karyawan Swasta 7 19,4% 

Pegawai Negeri 0 0 

Ibu Rumah Tangga 23 63,9% 

Total 36 100% 

 

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat diketahui bahwa pekerjaan 

ibu dari 36 subjek yang diteliti, sebesar 16,7% diantaranya 

wiraswasta, 19,4% diantaranya karyawan swasta, 0% pada 

pegawai negeri dan 63,9% pada ibu rumah tangga. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pekerjaan ibu sebagai ibu rumah 

tangga memiliki jumlah yang lebih besar sebanyak 63,9% 

atau 23 siswa. 

b. Analisis Deskriptif Data 

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui deskripsi 

tentang beberapa data yang didalamnya menyangkut jumlah 

responden (N), nilai terendah (minimum - Xmin), nilai tertinggi 

(maximum - Xmax), nilai rata-rata (mean - M), standard 

deviasi (SD) dan varians (Azwar, 2010). 
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1) Deskriptif Data Berdasarkan Kategori 

Menurut Azwar (2010) analisis pengelompokan kategori 

variabel menggunakan rumus, sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Rumus Kategori 

Kategori Rumus 

SR = Sangat Rendah X < M – 1,5 (SD) 

R = Rendah M – 1,5 (SD) < X < M – 0,5 (SD) 

S = Sedang M – 0,5 (SD) < X < M + 0,5 (SD) 

T = Tinggi M + 0,5 (SD) < X < M + 1,5 (SD) 

ST = Sangat Tnggi M + 1,5 (SD) < X 

Berdasarkan rumus kategori tabel 4.7, peneliti dapat 

menentukan kategori dalam variabel penelitian, adapun 

analisis kategori dapat dilihat pada tabel berikut: 

a) Kategori Variabel Student engagement 

Tabel 4.8 Descriptives Statistik Variabel Student 

engagement 

N Xminimal Xmaximal Mean Std. Deviation 

36 36 99 74,19 16,01 

Berdasarkan tabel 4,8 diketahui variabel student 

engagement dengan jumlah subjek 36 siswa, memiliki 

Xmin 36, Xmax 99, mean 74,19 dan std. deviation sebesar 

16,01 sehingga analisis kategori variabel student 

engagement dapat dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 4.9 Hasil Data Pengelompokan Variabel Student 

engagement 

Nilai Jumlah Persentase Kategori 

X < 50,17 3 8,3% Sangat Rendah (SR) 

50,17 < X < 66,19 5 13,9% Rendah (R) 

66,19 < X < 82,19 17 47,2% Sedang (S) 

82,19 < X < 98,20 10 27,8% Tinggi (T) 

98,20 < X 1 2,8% Sangat Tinggi (ST) 

Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa kelompok 

subjek pada kategori sangat rendah berjumlah 3 subjek 

atau 8,3%, kategori rendah terdapat 5 subjek atau 13,9%, 

sedang sebanyak 17 subjek atau 47,2%, tinggi terdapat 10 

subjek atau 27,8%, dan sangat tinggi terdapat 1 subjek 

atau 2,8%. Dari hasil tersebut kategori sedang berada 

ditingkat pertama dengan jumlah 17 subjek. 

b) Kategori Variabel Prestasi Akademik 

Tabel 4.10 Descriptives Statistik Variabel Prestasi 

Akademik 

N Xminimal Xmaximal Mean Std. Deviation 

36 352 374 358,00 5,01 

Berdasarkan tabel 4,10 diketahui variabel prestasi 

akademik dengan jumlah subjek 36 siswa, memiliki Xmin 

352, Xmax 374, mean 358,00 dan std. deviation sebesar 

5,01 sehingga analisis kategori variabel prestasi akademik 

dapat dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 4.11 Hasil Data Pengelompokan Variabel 

Prestasi Akademik 

Nilai Jumlah Persentase Kategori 

X < 350,48 0 0 Sangat Rendah (SR) 

350,48 < X < 355,49 13 36,1% Rendah (R) 

355,49 < X < 360,50 15 41,7% Sedang (S) 

360,50 < X < 365,51 4 11,1% Tinggi (T) 

365,51 < X 4 11,1% Sangat Tinggi (ST) 

Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui bahwa kelompok 

subjek pada kategori sangat rendah tidak ada, untuk 

kategori rendah terdapat 13 subjek atau 36,1%, sedang 

memiliki jumlah15 siswa atau 41,7%, tinggi dan sangat 

tinggi memiliki jumlah yang sama yaitu, 4 siswa atau 

11,1%. 

d) Deskripsi Data Berdasar Jenis Kelamin 

Tabel 4.12 Deskripsi Data Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis 

Kelamin Variabel N Xmin Xmax Mean 

Laki-laki 

Student 

engagement 15 36 95 70,47 

Prestasi Akademik 15 352 364 355,27 

Perempuan 

Student 

engagement 21 36 99 76,86 

Prestasi Akademik 21 353 374 359,95 

Berdasarkan tabel 4.12, dapat diketahui bahwa pada jenis 

kelamin laki-laki memiliki nilai rata-rata 70,47 pada 

student engagement dan 355,27 pada prestasi 
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akademiknya. Sedangkan pada jenis kelamin perempuan 

memiliki nilai rata-rata 76,86 pada student engagement 

dan 359,95 pada prestasi akademiknya. 

e) Deskripsi Data Berdasar Waktu Belajar 

Tabel 4.13 Deskripsi Data Berdasarkan Waktu Belajar 

Waktu 

Belajar 

Variabel N Xmin Xmax Mean 

0-1 Jam Student engagement 25 36 95 69,44 

Prestasi Akademik 25 352 368 357,00 

2 Jam Student engagement 8 70 99 85,12 

Prestasi Akademik 8 353 366 359,00 

> 3 Jam Student engagement 3 77 91 84,67 

Prestasi Akademik 3 358 374 363,67 

Berdasarkan tabel 4.13, dapat diketahui bahwa pada waktu 

belajar 0-1 jam dalam sehari terdapat 25 subjek yang 

memiliki nilai rata-rata 69,44 untuk student engagement 

dan 357,00 untuk prestasi akademik. Waktu belajar 2 jam 

dalam sehari terdapat memiliki nilai rata-rata 85,12 pada 

student engagement dan 359,00 pada prestasi 

akademiknya. Pada waktu belajar > 3 jam dalam sehari  

memiliki nilai rata-rata 84,67 pada student engagement 

dan 363,67 pada prestasi akademiknya. 
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f) Deskripsi Data Berdasar Tempat Tinggal 

Tabel 4.14 Deskripsi Data Berdasarkan Tempat 

Tinggal 

Tempat 

Tinggal 

Variabel N Xmin Xmax Mean 

Rumah 

Orangtua 

Student engagement 21 36 99 74,90 

Prestasi Akademik 21 353 374 359,52 

Kos atau 

Kontrak 

Student engagement 9 42 91 71,11 

Prestasi Akademik 9 352 359 355,56 

Rumah 

Kerabat 

Student engagement 6 51 88 76,33 

Prestasi Akademik 6 353 366 356,33 

Berdasarkan tabel 4.14, dapat diketahui bahwa 

berdasarkan tempat tinggal subjek yang berada di rumah 

sendiri atau orangtua terdapat 21 subjek yang memiliki 

nilai rata-rata 74,90 untuk student engagement dan 359,52 

untuk prestasi akademiknya. Subjek yang tinggal di kos 

atau kontrakan dengan orangtua terdapat memiliki nilai 

rata-rata 71,11 pada student engagement dan 355,56 pada 

prestasi akademiknya. Untuk yang tinggal dengan 

kerabatnya memiliki nilai rata-rata 76,33 pada student 

engagement dan 356,33 pada prestasi akademiknya. 

g) Deskripsi Data Berdasar Jumlah Saudara 

Tabel 4.15 Deskripsi Data Berdasarkan Jumlah 

Saudara 

Jumlah 

Saudara 

Variabel N Xmin Xmax Mean 
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Anak Tunggal Student engagement 12 36 95 71,17 

Prestasi Akademik 12 353 368 356,58 

Dua 

Bersaudara 

Student engagement 12 76 99 85,08 

Prestasi Akademik 12 353 366 359,17 

Tiga 

Bersaudara 

Student engagement 9 36 86 67,33 

Prestasi Akademik 9 355 374 359,56 

> Tiga 

Bersaudara 

Student engagement 3 42 78 63,33 

Prestasi Akademik 3 352 356 354,33 

Berdasarkan tabel 4.15, dapat diketahui bahwa 

berdasarkan jumlah saudara yang dimiliki subjek untuk 

anak tunggal terdapat 12 subjek yang memiliki nilai rata-

rata 71,17 untuk student engagement dan 356,58 untuk 

prestasi akademiknya. Subjek yang memiliki dua saudara 

memiliki nilai rata-rata 85,08 pada student engagement 

dan 359,17 pada prestasi akademiknya. Untuk yang tiga 

saudara memiliki nilai rata-rata 67,33 pada student 

engagement dan 359,56 pada prestasi akademiknya. 

Subjek dengan jumlah saudara lebih dari tiga memiliki 

nilai rata-rata 63,33 pada student engagement dan 354,33 

pada prestasi akademiknya. 

h) Deskripsi Data Berdasar Pekerjaan Ayah 

Tabel 4.16 Deskripsi Data Berdasarkan Pekerjaan 

Ayah 

Pekerjaan 

Ayah 

Variabel N Xmin Xmax Mean 

Wiraswasta Student engagement 13 57 95 79,00 
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Prestasi Akademik 13 352 374 357,77 

Pegawai 

Negeri 

Student engagement - - - - 

Prestasi Akademik - - - - 

Karyawan 

Swasta 

Student engagement 22 36 99 71,09 

Prestasi Akademik 22 353 368 358,23 

Lain-lain Student engagement - - 80 - 

Prestasi Akademik - - 356 - 

Berdasarkan tabel 4.16, dapat diketahui bahwa 

berdasarkan pekerjaan ayah sebagai wiraswasta terdapat 

13 subjek yang memiliki nilai rata-rata 79,00 untuk 

student engagement dan 357,77 untuk prestasi 

akademiknya. Subjek yang ayahnya bekerja sebagai 

karyawan swasta memiliki nilai rata-rata 71,09 pada 

student engagement dan 358,23 pada prestasi 

akademiknya. Untuk ayah yang bekerja sebagai pegawai 

negeri tidak ada dan lain-lain dalam hal ini subjek yang 

tidak memiliki ayah (meninggal) memiliki nilai Xmax 80 

untuk student engagement dan 356 untuk prestasi 

akademiknya. 

i) Deskripsi Data Berdasar Pekerjaan Ibu 

Tabel 4.17 Deskripsi Data Berdasarkan Pekerjaan Ibu 

Pekerjaan Ibu Variabel N Xmin Xmax Mean 

Wiraswasta Student engagement 6 36 88 72,67 

Prestasi Akademik 6 353 368 357,50 

Pegawai Student engagement - - - - 
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Negeri Prestasi Akademik - - - - 

Karyawan 

Swasta 

Student engagement 7 51 91 74,71 

Prestasi Akademik 7 353 366 358,43 

Ibu Rumah 

Tangga 

Student engagement 23 36 99 74,43 

Prestasi Akademik 23 352 374 358,00 

Berdasarkan tabel 4.17, dapat diketahui bahwa 

berdasarkan pekerjaan ibu sebagai wiraswasta terdapat 6 

subjek yang memiliki nilai rata-rata 72,67 untuk student 

engagement dan 357,50 untuk prestasi akademiknya. 

Subjek yang ibunya bekerja sebagai karyawan swasta 

memiliki nilai rata-rata 74,71 pada student engagement 

dan 358,43 pada prestasi akademiknya. Untuk ibu yang 

bekerja sebagai pegawai negeri tidak ada dan ibunya 

sebagai ibu rumah tangga memiliki nilai rata-rata 74,43 

untuk student engagement dan 358,00 untuk prestasi 

akademiknya. 

 

B. Pengujian Hipotesis 

Untuk melihat hubungan antara student engagement dengan prestasi 

akademik pada siswa kelas VIII MTs Al-Jadid Sidoarjo digunakan analisis 

product moment dengan hipotesis berupa terdapat hubungan antara student 

engagement dengan prestasi akademik pada siswa kelas VIII MTs Al-

Jadid Sidoarjo. Berikut merupakan hasil analisis uji korelasi product 

moment menggunakan SPSS 16.0: 
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Tabel 4.18 Hasil Analisis Data Uji Korelasi Product Moment 

  Student 

engagement 

Prestasi 

Akademik 

Student 

engagement 

Pearson 

Correlation 

1 ,349
*
 

Sig. (2-tailed)  ,037 

N 36 36 

Prestasi Akademik Pearson 

Correlation 

,349
*
 1 

Sig. (2-tailed) ,037  

N 36 36 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-

tailed). 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan statistik menggunakan SPSS 

diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,349 dengan signifikansi sebesar 

0,037. Dengan taraf kepercayaan 5% (0,05) dan N  = 36, maka diperoleh r 

tabel sebesar 0,329. Sehingga dapat disimpulkan bahwa r hitung lebih 

besar dari pada r tabel (0,349 > 0,329) yang artinya Ho ditolah dan Ha 

diterima. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa sig (0,037) < 0,05, maka 

dapat dinyatakan Ho ditolak dan Ha diterima artinya ada hubungan yang 

signifikan antara student engagement dengan prestasi akademik pada siswa 

kelas VIII MTs Al-Jadid Sidoarjo. Berdasarkan hasil koefisien korelasi 

tersebut dapat dipahami bahwa korelasinya bersifat positif, artinya 
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semakin tinggi student engagement maka semakin tinggi juga prestasi 

akademik siswa kelas VIII MTs Al-Jadid Sidoarjo. 

C. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis yang menyatakan 

bahwa terdapat adanya hubungan antara student engagement dengan 

prestasi akademik pada siswa kelas VIII MTs Al-Jadid Sidoarjo. Analisis 

statistik yang digunakan penelitian ini adalah uji analisis product moment. 

Sebelum melakukan uji analisis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 

dengan melakukan uji normalitas dan uji linieritas. 

Hasil uji normalitas menggunakan metode kolmogorov-smirnov 

memperoleh nilai sig. 0,581 yang berada di atas batas maximum error 

(>0,05), maka data berdistribusi normal, maka data yang diuji dapat 

digunakan. Uji Linieritas menunjukan bahwa terdapat adanya hubungan  

yang  linier  antara  variabel  student engagement  dengan  variabel prestasi 

akademik karena memiliki taraf signifikasi 0,192 lebih dari 0,05 (>0,05). 

Hasil uji prasyarat dalam penelitian ini menunjukan bahwa data 

dalam penelitian berdistribusi normal dan hubungan antara variabel 

penelitian adalah linier. Sehingga dapat dilakukan uji hipotesis 

menggunakan teknik analisis product moment dengan bantuan program 

SPSS for Windows versi 16.0. 

Pada uji hipotesis menggunakan analisis data uji korelasi product 

moment diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,349 dengan 

signifikansi sebesar 0,037. Berdasarkan hasil tersebut dapat dipahami 
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bahwa korelasinya bersifat positif, artinya semakin tinggi student 

engagement maka semakin tinggi juga prestasi akademik siswa kelas VIII 

MTs Al-Jadid Sidoarjo. 

Dalam penelitian yang dilakukan Jonas (2016), didapatkan bahwa 

hasil behavioral engagement memiliki korelasi tinggi dengan emotional 

engagement dan kognitif. Di sisi lain, faktor-faktor tersebut memiliki 

korelasi yang rendah dengan faktor disengagement. Hasil ini juga sejalan 

dengan penelitian sebelumnya (Skinner dkk, 2008). Student engagement  

menjadi pendorong utama kegiatan dan kinerja pembelajaran aktual, dan 

emosi kemungkinan merupakan bahan bakar untuk jenis engagement 

perilaku dan kognitif yang mengarah pada pembelajaran berkualitas tinggi 

(Skinner dkk, 2008). 

Para peneliti telah mengidentifikasi korelasi positif antara student 

engagement dan keberhasilan sekolah. Sebagai contoh, siswa yang 

mematuhi peraturan sekolah, menghindari perilaku yang mengganggu, dan 

merasa diterima dan dihormati oleh orang lain mendapatkan nilai yang 

lebih baik dan bercita-cita untuk pendidikan yang lebih tinggi (Wentzel, 

dkk 2010). Siswa yang terlibat penuh perhatian dan berpartisipasi dalam 

diskusi kelas, mengerahkan dalam kegiatan kelas dan menunjukkan minat 

dan motivasi untuk belajar (Fredricks dkk, 2004). 

Pada penelitian ini hasil dari variabel student engagement 

menunjukan bahwa terdapat 8,3% siswa berada dalam kategori sangat 

rendah, kategori rendah terdapat 13,9%, sedang sebanyak 47,2%, tinggi 
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terdapat 27,8%, dan sangat tinggi terdapat 2,8%. Dari hasil tersebut 

kategori sedang berada ditingkat pertama dengan jumlah 47,2% atau 17 

subjek. Dalam satu studi, siswa sekolah menengah yang melaporkan 

tingkat engagement yang lebih tinggi adalah 75% lebih mungkin untuk 

memiliki nilai yang lebih tinggi dan bersekolah secara teratur daripada 

mereka yang memiliki tingkat engagement yang lebih rendah (Klem & 

Connell, 2004 dalam Reyes, dkk 2012). 

Menurut Hurlock (1980) remaja yang kurang berminat dalam dunia 

pendidikan cenderung menunjukkan ketidaksenangannya dengan cara 

kurang aktif di dalam kelas sehingga berprestasi rendah, suka membolos 

dan membuat keributan di dalam kelas. Siswa yang tidak terlibat dalam 

pembelajar menjadi lebih pasif dan mudah bosan, cemas, atau bahkan 

marah karena berada di kelas (Skinner & Belmont, 1993). Oleh karena itu 

pembelajaran yang efektif bergantung pada sejauh mana siswa terlibat 

dalam kegiatan pembelajaran di kelas (Finn & Rock, 1997). Sedangkan,  

remaja yang berminat dalam dunia pendidikan cenderung aktif didalam 

kelas dan memiliki minat prestasi yang tinggi. Prestasi yang baik dapat 

memberikan kepuasan pribadi dan ketenaran. Ini sebabnya mengapa 

prestasi, baik dalam bidang olaraga maupun pendidikan menjadi minat 

yang kuat sepanjang masa remaja. 

Hasil variabel prestasi akademik dari 36 subjek menunjukan tidak 

ada yang berada dalam kategori sangat rendah, untuk kategori rendah 

36,1%, sedang memiliki jumlah 41,7%, tinggi dan sangat tinggi memiliki 
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hasil yang sama yaitu terdapat 11,1% atau 4 siswa. Dari hasil tersebut 

dapat diketahui kategori sedang berada ditingkat pertama dengan jumlah 

41,7% atau 15 subjek. 

Berdasarkan analisis data demografi subjek berdasarkan jenis 

kelamin dapat diketahui bahwa pada jenis kelamin laki-laki memiliki nilai 

rata-rata 70,47 pada student engagement dan 355,27 pada prestasi 

akademiknya. Sedangkan pada jenis kelamin perempuan memiliki nilai 

rata-rata 76,86 pada student engagement dan 359,95 pada prestasi 

akademiknya. Dari hasil tersebut menunjukan siswa perempuan memiliki 

nilai rata-rata lebih tinggi dari siswa laki-laki. 

Penelitian yang dilakukan Skinner dkk (2008) menunjukan bahwa 

perempuan secara signifikan memiliki engagement yang lebih tinggi 

daripada laki-laki dan disengagement yang lebih rendah. Penelitian lain 

yang dilakukan Darr (2012) mengungkapkan, meskipun gadis di Tahun 7 

cenderung untuk melaporkan tingkat yang lebih tinggi dari engagement 

dari anak laki-laki lakukan, engagement untuk kedua anak laki-laki dan 

perempuan menurun dari Tahun 7 ke Tahun 10, ke titik bahwa skor 

engagement median hampir sama di Tahun 10 untuk kedua anak 

perempuan dan anak laki-laki. 

Waktu belajar yang dibutuhkan siswa dilihat dari data deskripsi 

untuk waktu 0-1 jam dalam sehari terdapat 25 subjek yang memiliki nilai 

rata-rata 69,44 untuk student engagement dan 357,00 untuk prestasi 

akademik. Waktu belajar 2 jam dalam sehari terdapat memiliki nilai rata-
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rata 85,12 pada student engagement dan 359,00 pada prestasi 

akademiknya. Pada waktu belajar > 3 jam dalam sehari  memiliki nilai 

rata-rata 84,67 pada student engagement dan 363,67 pada prestasi 

akademiknya. 

Perkiraan ukuran efek meta analisis lingkungan rumah terhadap 

prestasi akademik ditemukan berada dalam kisaran sedang-tinggi 

dibandingkan dengan faktor-faktor lain, tetapi tidak ditentukan aspek 

mana dari lingkungan rumah yang paling berpengaruh (Jonas, 2016). 

Ketika aspek-aspek praktik pengasuhan anak telah diselidiki lebih dekat, 

faktor-faktor lingkungan rumah yang telah terbukti menjadi prediktor yang 

kuat untuk prestasi membaca ditemukan sebagai aspirasi dan harapan 

pendidikan orang tua, dan dorongan kecerdasan dan membaca 

(Buckingham dkk, 2013). 

Ulasan sastra psikologis, sosiologis, dan pendidikan 

mengkonfirmasi korelasi positif antara karakteristik demografi keluarga 

dan kinerja sekolah dan penyesuaian (Connell dkk, 1995; Sugland dkk, 

1995 dalam Jonas, 2016). Selain itu, kemiskinan keluarga, etnis dan 

komposisi rumah tangga telah dikaitkan secara positif dengan prestasi 

akademik (Jonas, 2016). Dengan demikian, variabel dapat pembaur ketika 

menyelidiki efek dari student engagement pada prestasi akademik. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil deskripsi data berdasarkan tempat tinggal 36 

subjek. Subjek subjek yang berada di rumah sendiri atau orangtua terdapat 

21 subjek yang memiliki nilai rata-rata 74,90 untuk student engagement 
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dan 359,52 untuk prestasi akademiknya. Subjek yang tinggal di kos atau 

kontrakan dengan orangtua terdapat memiliki nilai rata-rata 71,11 pada 

student engagement dan 355,56 pada prestasi akademiknya. Untuk yang 

tinggal dengan kerabatnya memiliki nilai rata-rata 76,33 pada student 

engagement dan 356,33 pada prestasi akademiknya.Dari hasil tersebut 

dapat diketahui bahwa siswa yang tinggal dirumah orangtuanya sendiri 

memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi dari siswa yang tinggal di kos 

atau kontrak dan rumah kerabat. 

Sejumlah faktor latar belakang yang berhubungan dengan status 

ekonomi sosial ditemukan untuk mempengaruhi tingkat putus sekolah 

siswa dan engagement, dan dengan demikian status ekonomi sosial 

memiliki dampak pada potensi prestasi akademik (Alexander et al., 1997). 

Ditemukan bahwa berasal dari keluarga status ekonomi sosial rendah, 

yang lahir dari seorang ibu muda, yang tinggal di rumah kerabat, dan 

memiliki relatif banyak saudara semua meningkatkan risiko prestasi 

menurun atau putus sekolah (Jonas, 2016). Dari penjelasan tersebut jika 

disesuaikan dengan hasil data bedasarkan jumlah saudara yang dimiliki 

subjek untuk anak tunggal terdapat 12 subjek yang memiliki nilai rata-rata 

71,17 untuk student engagement dan 356,58 untuk prestasi akademiknya. 

Subjek yang memiliki dua saudara memiliki nilai rata-rata 85,08 pada 

student engagement dan 359,17 pada prestasi akademiknya. Untuk yang 

tiga saudara memiliki nilai rata-rata 67,33 pada student engagement dan 

359,56 pada prestasi akademiknya. Subjek dengan jumlah saudara lebih 
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dari tiga memiliki nilai rata-rata 63,33 pada student engagement dan 

354,33 pada prestasi akademiknya.. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa 

subjek anak tunggal memiliki nilai rata-rata yang lebih rendah dari dua 

bersaudara dan yang memiliki saudara banyak memiliki nilai rata-rata 

paling rendah. 

Karakteristik demografi keluarga subjek yang peneliti ambil selain 

tempat tingga dan jumlah saudara juga pekerjaan ayah dan ibunya. Dari 

hasil data pekerjaan ayah sebagai wiraswasta 13 subjek yang memiliki 

nilai rata-rata 79,00 untuk student engagement dan 357,77 untuk prestasi 

akademiknya. Subjek yang ayahnya bekerja sebagai karyawan swasta 

memiliki nilai rata-rata 71,09 pada student engagement dan 358,23 pada 

prestasi akademiknya. Untuk ayah yang bekerja sebagai pegawai negeri 

tidak ada dan lain-lain dalam hal ini subjek yang tidak memiliki ayah 

(meninggal) memiliki nilai Xmax 80 untuk student engagement dan 356 

untuk prestasi akademiknya. 

Berdasarkan pekerjaan ibu sebagai wiraswasta terdapat 6 subjek 

yang memiliki nilai rata-rata 72,67 untuk student engagement dan 357,50 

untuk prestasi akademiknya. Subjek yang ibunya bekerja sebagai 

karyawan swasta memiliki nilai rata-rata 74,71 pada student engagement 

dan 358,43 pada prestasi akademiknya. Untuk ibu yang bekerja sebagai 

pegawai negeri tidak ada dan ibunya sebagai ibu rumah tangga memiliki 

nilai rata-rata 74,43 untuk student engagement dan 358,00 untuk prestasi 

akademiknya. 
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Selain itu, masuk akal bahwa setiap faktor keterlibatan tidak 

memiliki hubungan langsung dengan prestasi akademik, dan bahwa 

hubungannya beroperasi secara tidak langsung melalui efek dari variabel 

lain yang tidak diukur dalam penelitian ini (Archambault, Janosz, Fallu, & 

Pagani, 2009; Wang & Eccles, 2011a). Sebagai contoh, siswa dapat 

mengklaim keterlibatan tinggi di sekolah untuk alasan lain selain 

matematika dan hasil bahasa Inggris, dan dengan demikian mereka dapat 

memiliki tingkat keterlibatan yang lebih tinggi, tapi ini tidak perlu 

diterjemahkan ke dalam prestasi yang lebih tinggi dalam matematika atau 

skor bahasa Inggris. Demikian juga, penelitian ini menemukan dampak 

kecil dari variabel lingkungan sekolah pada hubungan antara keterlibatan 

dan prestasi, yang perlu diperiksa secara lebih rinci. 

Selain itu, masuk akal bahwa setiap faktor keterlibatan tidak 

memiliki hubungan langsung dengan prestasi akademik, dan bahwa 

hubungannya beroperasi secara tidak langsung melalui efek dari variabel 

lain yang tidak diukur dalam penelitian ini (Archambault, Janosz, Fallu, & 

Pagani, 2009; Wang & Eccles, 2011a). Sebagai contoh, siswa dapat 

mengklaim keterlibatan tinggi di sekolah untuk alasan lain selain 

matematika dan hasil bahasa Inggris, dan dengan demikian mereka dapat 

memiliki tingkat keterlibatan yang lebih tinggi, tapi ini tidak perlu 

diterjemahkan ke dalam prestasi yang lebih tinggi dalam matematika atau 

skor bahasa Inggris. Demikian juga, penelitian ini menemukan dampak 
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kecil dari variabel lingkungan sekolah pada hubungan antara keterlibatan 

dan prestasi, yang perlu diperiksa secara lebih rinci. 

Selain itu, penjelasan kontekstual menunjukkan bahwa mengukur 

keterlibatan menggunakan skala yang berbeda akan menghasilkan hasil 

yang berbeda. Kurangnya efek dari keterlibatan pada prestasi dalam 

temuan saat ini mungkin mencerminkan aspek yang berbeda dari 

keterlibatan yang telah diukur dan dikonsep di studi yang berbeda 

(Shulruf, 2005; Wang& Eccles, 2011). pemeriksaan menyeluruh dari alat 

pengukuran keterlibatan yang berbeda menunjukkan penggunaan item 

yang berbeda, dan cara yang berbeda dari konseptualisasi keterlibatan 

seluruh studi. Misalnya, sebagai Wang dan Eccles (2011) menemukan, 

beberapa studi mendefinisikan emotional engagement sebagai "sekolah 

milik" dan "menilai sekolah" digabungkan menjadi satu komposit (Voelkl, 

1997), sedangkan di studi Wang & Eccles (2011), emotional engagement 

hanya terfokus pada memiliki sekolah dan menilai apakah siswa "merasa 

terikat" dan "merasa menjadi bagian dari" sekolah mereka serta sejauh 

mana mereka merasa "bahagia" dan "aman" di sekolah mereka. 

Dalam studi mereka, emotional engagement tidak ditemukan 

memiliki efek pada prestasi. Demikian pula, dalam penelitian ini, 

emotional engagement terutama disebut reaksi afektif siswa dan perasaan 

di dalam kelas, termasuk kebosanan, kebahagiaan, kesedihan, dan 

kecemasan, dan diukur dengan emotional engagement vs emotional 

disengagement. Dalam kedua kasus, siswa mungkin memiliki perasaan 
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positif memiliki sekolah karena mereka menikmati berinteraksi dengan 

rekan-rekan mereka atau seperti guru-guru mereka. Namun, jika siswa 

tidak merasa bahwa sekolah atau pendidikan memiliki tujuan apapun atau 

makna bagi mereka, maka rasa memiliki sekolah mungkin tidak 

memotivasi mereka untuk belajar keras dan meningkatkan kinerja 

akademis mereka (Wang & Eccles, 2011). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan mengenai 

Hubungan antara student engagement dengan prestasi akademik pada 

siswa kelas VIII MTs Al-Jadid Sidoarjo, menunjukan bahwa Student 

engagement dengan prestasi akademik pada siswa kelas VIII MTs Al-

Jadid Sidoarjo memiliki hubungan yang positif dan signifikan yaitu 

sebesar 0,349 ( 34,9%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa r hitung lebih 

besar dari pada r tabel (0,349 > 0,329) yang artinya Ho ditolah dan Ha 

diterima. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa sig (0,037) < 0,05, maka 

dapat dinyatakan Ho ditolak dan Ha diterima artinya ada hubungan yang 

signifikan antara student engagement dengan prestasi akademik pada 

siswa kelas VIII MTs Al-Jadid Sidoarjo. Berdasarkan hasil koefisien 

korelasi tersebut dapat dipahami bahwa korelasinya bersifat positif, artinya 

semakin tinggi student engagement maka semakin tinggi juga prestasi 

akademik siswa kelas VIII MTs Al-Jadid Sidoarjo. 
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B. Saran 

1. Bagi siswa/peserta didik 

Siswa/peserta didik diharapkan untuk dapat lebih 

menunjang kemampuan akademik dengan menggunakan penelitian 

ini sebagai salah satu sumber informasi untuk mengenal student 

engagement yang berdampak pada prestasi akademiknya. Bagi 

siswa, diharapkan lebih mampu memahami dan mengenali diri juga 

kemampuan dan kekurangannya dalam pembelajaran di sekolah 

agar dapat menetapkan target prestasi akademik yang hendak 

dicapai. 

2. Bagi Guru/Tenaga Pendidik, dan Sekolah/Institusi Pendidikan 

Diharapkan mampu menyesuaikan strategi pengajaran yang 

berbeda agar sesuai dengan kemampuan siswa yang berbeda dalam 

arti kata memiliki student engagement yang rendah untuk menjadi 

lebih aktif dalam pembelajaran. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk lebih spesifik dalam 

menentukan variabel penelitian dari dimensi-dimensi yang ada 

dalam variabel student engagement dan variabel prestasi akademik  

serta melibatkan variabel-variabel lain yang mempengaruhi 

hubungan dari kedua variabel tersebut. Selain itu, penelitian ini 

dilakukan dalam waktu yang singkat karena keterbatasan waktu 

dan julan subjek berjumlah relatif kecil. Jadi diharapkan untuk 
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penelitian  selanjutnya  untuk dapat pemahaman yang lebih baik 

tentang faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi prestasi 

akademik, adabaiknya menambahkan metode kualitatif, yaitu 

wawancara  agar lebih fokus pada pemahaman sudut pandang 

siswa secara langsung mengenai hubungan antara engagement dan 

prestasi atau tentang apa yang paling membantu mereka untuk 

mencapai prestasi yang lebih baik. 
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